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ABSTRAK 
Dewi Masitoh. (143.111.167),  2018, Hubungan Antara Minat Belajar dengan 
Kemampuan Membaca Al-Quran Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi Quran 
Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun Akademik 2017/2018. Skripsi. 
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd, 
 
Kata Kunci : Minat Belajar, Kemampuan Membaca Al-Quran 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh  permasalahan tentang kemampuan 
membaca Al-Quran. Kalangan masyarakat ataupun mahasiswa  yang beragama 
Islam ini masih banyak yang belum bisa membaca Al-Quran. Terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Quran salah satunya adalah 
minat belajar. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui minat belajar Al-
Quran pada mahasiswa semester 6 konsentrasi Quran hadits Jurusan PAI FITK 
IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018, 2) Untuk mengetahui kemampuan 
membaca Al-Quran pada mahasiswa semester 6 konsentrasi Quran hadits Jurusan 
PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018, 3) untuk mengetahui 
hubungan antara minat belajar Al-Quran dan kemampuan membaca Al-Quran 
pada mahasiswa semester 6 konsentrasi Quran hadits Jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta tahun akademik 2017/2018. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif  korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta mulai dari bulan Desember 2017 
sampai dengan Mei 2018. Populasi meliputi seluruh mahasiswa PAI semester 6 
konsentrasi Quran Hadits yang berjumlah 44, dan seluruhnya menjadi sampel 
penelitian. Sampel berjumlah 44 siswa. Metode pengumpulan data yang 
digunakan berupa angket untuk mengukur variabel minat belajar dan dokumen 
untuk nilai tes lisan kemampuan membaca Al-Quran. Uji coba Instrumen minat 
belajar menghasilkan 27 valid dari 30 instrumen. Uji reliabilitas instrumen sikap 
toleransi menggunakan rumus Alfa cronbach diperoleh rhitung 0,933. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan rumus Korelasi Spearman Rank. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) minat belajar Al-Quran mahasiswa 
dalam kategori sedang. Hal ini terbukti bahwa terdapat 8 mahasiswa atau 18,8% 
dalam kategori tinggi,  30 mahasiswa atau 68,18% dalam kategori sedang, dan 6 
mahasiswa atau 13,64% dalam kategori rendah. Rata-rata yang diperoleh adalah 
107,5, median 117,5 modus, 115,5 dan standar deviasi 12,72. 2) Kemampuan 
membaca Al-Quran sebagian besar dalam kategori sedang . hal ini ditunjukkan 
dengan terdapat 8 mahasiswa atau 18,8% dalam kategori tinggi, 25 mahasiswa 
atau 56,82% dalam kategori sedang, dan 11 mahasiswa atau 25,00% dalam 
kategori rendah. Rata-rata yang diperoleh adalah 3,38, median 2,99, modus 2,94 
dan standar deviasi 2,28. 3) berdasarkan analisis data menggunakan korelasi 
Spearman Rank diperoleh thitung (2,121), ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan 
N=44 adalah sebesar 2,015. Sehingga dapat disimpulkan thitung > ttabel Terdapat 
hubungan yang signifikan antara minat belajar Al-Quran dan kemampuan 
membaca Al-Quran pada mahasiswa semester 6 konsentrasi Quran hadits Jurusan 
PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran dan hadits merupakan 2 pusaka yang ditinggalkan oleh 
Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan pedoman hidup bagi manusia. 
Manusia wajib mempelajari keduanya agar mereka mengetahui hal yang 
haq dan yang bathil. Untuk dapat mengetahui hal-hal yang terkandung di 
dalam Al-Quran dan Hadits, dapat ditempuh melalui jalan pendidikan. 
Melalui proses pendidikan seseorang diarahkan dan dibimbing untuk dapat 
menghadapi kehidupan ini dengan sebaik-baiknya. Untuk itu wajib bagi 
manusia yang merupakan seorang muslim untuk mempelajari Al-Quran. 
Ayat Al-Quran yang pertama turun adalah QS. Al-Alaq ayat 1-5.  
Menurut Quraish Shihab (2003:392) pada ayat pertama QS. Al-Alaq 
mengandung pengertian adanya perintah untuk membaca guna lebih 
memantapkan lagi hati Nabi Muhammad SAW. 
ٱ ۡق ۡأَرۡۡ بٱ ۡسَۡك  بَرۡ  مٱََۡۡقلَخۡي  ذَّلۡ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,” 
Ayat di atas bagaikan menyatakan bacalah wahyu-wahyu Allah 
yang sebentar lagi akan banyak yang engkau terima, dan baca juga alam 
dan masyarakatmu. Dengan membaca akan menambah kekuatan 
pengetahuan bagi seseorang. 
Membaca adalah perintah Allah SWT yang pertama kali 
diperintahkan kepada hambanya yaitu Nabi Muhammad SAW, meskipun 
pada saat itu Nabi dalam keadaan yang ummy yaitu tidak bisa membaca 
ataupun menulis tetapi Allah SWT mengulang-ulang perintah membaca 
1 
85 
 
85 
 
tersebut. Hal ini mengisyaratkan bahwa membaca merupakan suatu hal 
yang urgen dalam membuka wawasan ilmu seseorang. Perlu diketahui 
bahwa membaca merupakan jendela ilmu bagi seseorang. Hal ini 
mengandung arti bahwa dengan membaca berarti manusia telah belajar. 
Salah satu aktivitas membaca adalah membaca Al-Quran. 
mengajarakan baca tulis Al-Quran merupakan tugas utama lembaga 
pendidikan terutama lembaga pendidikan Islam. Lembaga pendidikan 
Islam didalamnya harus memuat pendidikan Al-Quran. Pendidikan Al-
Quran ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis Al-Quran. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 
tahun 2007 Pasal 24 ayat 1 dan 5 yang menjelaskan bahwa Pendidikan Al-
Quran bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik membaca, 
menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan Al Qur’an.  
Untuk dapat membaca Al-Quran, manusia dapat menempuhnya 
dengan cara mempelajari ilmu-ilmu dasar Al-Quran seperti, mempelajari 
tajwid, mengenal huruf-huruf hijaiyah dan lain sebagainya. Penting bagi 
seseorang untuk mengetahui ilmu-ilmu dasar Al-Quran agar dapat 
membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Membaca Al-Quran adalah 
kewajiban bagi setiap muslim. Dengan begitu, belajar Al-Quran dan 
mengajarkannya juga merupakan kewajiban bagi muslim. Allah 
mencatatkan kebaikan kepada setiap muslim yang mau belajar dan 
mengajarkan Al-Quran. Rasulullah SAW bersabda dalam haditsnya yang 
diriwayatkan oleh Bukhori yang Artinya: “Sebaik – baik kamu adalah 
orang yang belajar Al-Quran dan mengajarkannya” (Sa’dulloh,2008:14). 
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Agama Islam memerintahkan kepada umatnya untuk mempelajari 
serta mengajarkan kitab suci Al-Quran, karena Al-Quran adalah sumber 
ajaran Islam yang mencakup segala aspek kehidupan manusia. Tugas ini 
menjadi tanggung jawab semua manusia sebagai umat Islam. Negara 
Indonesia sedang berada di tengah perjalanan masyarakat modern menuju 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga menimbulkan 
pergeseran dan perubahan masyarakat yang sangat cepat.  Apabila tidak 
siap dihadapkan pada rangsangan dari luar yang lebih menarik, maka akan 
terjerumus pada arus yang negatif. Salah satu problem yang cukup 
mendasar adalah kondisi obyektif umat Islam dewasa ini, salah satunya 
adalah buta akan Al-Quran. Hal ini dapat menjadi sebab semakin 
rendahnya kemauan membaca Al-Quran. 
Rendahnya kemauan untuk belajar Al-Quran menimbulkan banyak 
permasalahan yang berkaitan seperti rendahnya kemampuan membaca Al-
Quran. Permasalahan yang banyak terjadi sekarang, begitu banyak orang 
yang membaca Al-Quran tetapi tidak memperhatikan makhraj dan hukum 
bacaannya. Sehingga apabila tidak tepat dalam membaca Al-Quran maka 
tidak tepat pula makna ayat yang dibaca tersebut. Lembaga Islam memiliki 
tugas penting dalam hal mencetak generasi Qurani.  
Nur Asiyah dalam jurnal komunitas diterbitkan LPM IAIN 
Surakarta mengatakan sungguh disayangkan, masyarakat Indonesia yang 
beragama Islam ini masih banyak yang belum bisa membaca Al-Quran. 
padahal perintah membaca merupakan perintah pertama yang diturunkan 
Allah SWT. Yang lebih ironis adalah orang yang berpendidikan S2 pun 
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ada yang belum bisa baca Quran padahal seorang muslim. Bahkan ada 
penceramah yang mengisi pengajian namun belum bisa baca Quran dan 
hanya mengandalkan bacaan ejaan latin. 
IAIN Surakarta merupakan salah satu lembaga Islam memiliki 
tujuan untuk mencetak mahasiswa yang yang berkompeten tidak hanya 
dalam bidang keilmuan tetapi juga kompeten dalam bidang keagamaan. 
(www.iain-surakarta.ac.id. diakses pada tanggal 28 pukul 21.00). Lembaga 
IAIN Surakarta didalamnya terdapat Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan (FITK) yang terdiri dari beberapa Jurusan, salah satunya adalah 
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). Jurusan PAI di IAIN Surakarta 
memiliki konsentrasi baru yang antara lain adalah konsentrasi fikih, 
konsentrasi Quran hadits, konsentrasi akidah akhlak dan konsentrasi SKI. 
Dalam penulisan ini, penulis lebih terfokus pada konsentrasi Jurusan 
Quran Hadist. 
Mahasiswa yang mengambil Jurusan konsentrasi Quran dan Hadits 
mayoritas memiliki keinginan untuk menjadi guru mata pelajaran Quran 
dan Hadits. Oleh karena itu, mahasiswa yang mengambil konsentrasi 
Jurusan Quran dan Hadits seharusnya memiliki kemampuan yang lebih 
dalam hal membaca Al-Quran karena akan menjadi masalah bagi 
mahasiswa dan institut terkait, apabila mahasiswa tidak bisa membaca Al-
Quran dengan baik dan benar. Namun, tidak dapat dipungkiri ada beberapa 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam konsentrasi Jurusan Quran 
dan Hadits yang masih belum dapat membaca Al-Quran dengan baik dan 
benar.  
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Informasi yang didapatkan penulis dari wawancara dengan Dewi 
dan Rahma selaku mahasiswa konsentrasi Quran Hadits pada tanggal 2 
Februari 2018, bahwa tidak dilaksanakannya tes untuk mahasiswa dalam 
menentukan konsentrasi yang akan dipilih. Seperti yang dikatakan Dewi 
dan Rahma, bahwa tidak ada tes membaca Al-Quran pada mahasiswa yang 
memilih konsentrasi Quran Hadits. Mahasiswa memilih konsentrasi 
tersebut berdasakan minat dan ada juga mahasiswa yang minat memilih 
konsentrasi jurusan lain tetapi kuotanya sudah penuh. Berdasarkan uraian 
penjelasan di atas penulis mengambil judul penelitian “Hubungan Antara 
Minat Belajar dan Kemampuan Membaca Al-Quran pada Mahasiswa 
Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2017/2018.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Kemauan untuk belajar Al-Quran masih rendah. 
2. Kemampuan membaca Al-Quran yang masih rendah. 
3. Masih terdapat mahasiswa yang masuk pada Jurusan PAI 
konsentrasi Quran Hadits bukan berdasarkan minat. 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar 
pembahasan dalam penulisan ini tidak terlalu melebar maka penulis 
memberikan batasan masalah “Hubungan antara Minat Belajar Al-Quran 
dan Kemampuan Membaca Al Quran pada mahasiswa Semester 6 
89 
 
89 
 
Konsentrasi  Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun  
Akademik 2107/2018”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas, maka 
dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana minat belajar Al-Quran pada mahasiswa semester 6 
konsentrasi Quran hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018? 
2. Bagaimana kemampuan membaca Al-Quran mahasiswa semester 6 
konsentrasi Quran hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018? 
3. Apakah terdapat hubungan antara minat belajar Al-Quran dan 
kemampuan membaca Al-Quran pada mahasiswa semester 6 
konsentrasi Quran hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui minat belajar pada mahasiswa semester 6 
konsentrasi Quran hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018. 
2. Untuk kemampuan membaca Al-Quran mahasiswa semester 6 
konsentrasi Quran hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara minat belajar Al-
Quran dan kemampuan membaca Al-Quran pada mahasiswa semester 
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6 konsentrasi Quran hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah keilmuan terutama berkenaan dengan 
pengaruh hubungan minat belajar dan kemampuan membaca Al-
Quran. 
b. Dapat digunakan sebagai pengayaan literatur yang berkaitan 
dengan pendidikan Al-Quran khususnya tentang hubungan minat 
belajar dan kemampuan membaca Al-Quran. 
c. Dapat dipakai sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi 
penulisan-penulisan berikutnya yang sifatnya lebih luas dan 
mendalam baik dari sisi wilayah maupun subtansi 
permasalahannya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi mahasiswa 
Hasil penulisan ini diharapkan dapat  memberikan informasi bagi 
mahasiswa tentang hubungan minat belajar dan kemampuan 
membaca Al-Quran sehingga mahasiswa bisa mempertimbangkan 
dan menerima pola asuh yang tepat di bawah bimbingan dosen dan 
lembaga pendidikan serta didorong oleh motivasi mahasiswa 
dengan sepenuh hati dapat meningkatkan minat belajar. 
b. Bagi Lemabaga Pendidikan 
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Hasil penulisan ini diharapkan agar pihak lembaga pendidikan 
dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada 
mahasiswa dengan meningkatkan motivasi dan minat belajar 
mahasiswa. 
c. Bagi Dosen 
Hasil penulisan ini diharapkan dapat digunakan oleh dosen untuk 
memperhatikan mahasiswa untuk membimbing tentang pentingnya 
belajar Al-Quran serta membentuk akhlak yan mulia sehingga 
tercapai hasil belajar yang maksimal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Minat belajar  
a. Pengertian minat 
Minat adalah suatu bentuk motivasi intrinsik 
(Ormod,Tt:101). Pendapat ini diperjelas dengan pendapat dari WS 
Winkel yang menyatakan bahwa motivasi belajar intrinsik dapat 
mendorong seseorang untuk mencari makna dalam materi yang 
sedang dipelajari, dan membantu untuk menemukan makna seluruh 
usaha belajar bagi pengembangan diri (2004:401).  
Menurut Thorndike di dalam (Schunk dkk, 2012:316) 
bahwa pembelajaran dipengaruhi oleh minat yang dimiliki oleh 
individu-individu dan nilai kepentingan tugas. Sedangkan menurut 
Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab (2004:262-263) 
minat adalah suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian 
dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi 
objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. 
Daradjat,dkk (2001:133) menjelaskan bahwa minat merupakan 
kecenderungan yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang berharga 
bagi seseorang yaitu sesuatu yang sesuai dengan kebutuhan. 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa minat adalah 
suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian terhadap sesuatu 
9 
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yang dapat mendorong seseorang untuk mencari makna seluruh 
usaha belajar dalam pengembangan diri dengan disertai perasaaan 
senang. Menurut Slameto (2013:180) minat dapat diekspresikan 
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan seseorang lebih 
menyukai suatu hal dibandingkan suatu hal yang lain, 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas, dan 
cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 
sesuatu yang disukainya. 
Siswa yang memiliki minat, ingin memenuhi kebutuhan 
untuk serius dalam belajar di sekolah dan berkemauan untuk maju, 
berada dalam kondisi yang memungkinkan pengetahuan akan 
berkembang, siswa ini mencari makna serta mendapatkan kepuasan 
dalam belajar. Kepuasan yang dihasilkan akan menjadi sumber 
motivasi bagi usaha selanjutnya, dengan kata lain individu 
memberi penguatan kepada diri sendiri bahwa belajar itu bermakna 
baginya, karena itu akan dirasakan kepuasan. 
Dengan adanya minat seseorang akan merasakan belajar 
yang yang bermakna. Mereka akan dapat memberikan motivasi 
yang kuat ke dalam diri individu untuk mencapai apa yang akan 
dimilikinya. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
Faktor- faktor yang mempengaruhi timbulnya minat 
menurut Crow dalam Abdul Rahman dan Muhbib Abdul Wahab 
(2004: 264-265) antara lain: 
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1) Dorongan dari dalam individu yaitu berdasarkan keinginan 
dalam diri seseorang itu sendiri.  
2) Motif sosial yaitu faktor yang timbul karena ada interaksi 
dengan orang lain. Misalnya karena ingin diperhatikan atau 
mendapat penghargaan dari orang lain. 
3) Faktor emosional merupakan faktor yang timbul karena 
perasaan yang terjadi pada individu. Lazimnya ketika 
seseorang dalam keadaan yang senang itu akan memperkuat 
minat terhadap aktivitas tertentu atau sebaliknya ketika berada 
pada perasaan yang sedang tidak senang akan menghilangkan 
minat dari individu tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi minat disebabkan adanya dorongan dari dalam 
seseorang itu sendiri baik berupa motivasi dan perasaan yang 
timbul. Selain disebabkan adanya faktor dari individu tersebut, 
minat juga dapat dipengaruhi oleh interaksi sosial baik dalam 
pergaulan dan lingkungan yang ada disekitar. 
c. Pengertian Belajar 
Menurut Mulyati (2005:33) belajar adalah usaha sadar yang 
dilakukan individu baik melalui latihan dan pengulangan sehingga 
perubahan yang terjadi bukan karena peristiwa yang kebetulan. 
Pemaparan di atas sesuai dengan pendapat ahli pendidikan 
modern dalam Abdul Rahman dan Muhbib Abdul Wahab (2004: 
209) “belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan 
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dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah 
laku yang baru berkat pengalaman dan latihan”. 
Pendapat lain tentang definisi belajar yang hampir sama 
dengan pendapat di atas adalah pendapat dari Witherington 
(Sukmadinata, 2005: 155) bahwa belajar merupakan sebuah 
perubahan kepribadian yang dialami seseorang karena adanya 
respon terhadap sesuatu.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu ilmu pengetahuan yang akan dapat mengubah 
tingkah laku dari seseorang tersebut karena adanya respon dan 
latihan yang telah dilakukan. Belajar adalah aktivitas yang penting 
dalam kehidupan manusia. Tanpa adanya belajar, pendidikan 
hanya sampai pada memberikan ilmu pengetahuan saja tanpa 
makna bagi seseorang. Jika seseorang tidak merasakan adanya 
makna ketika belajar, akan sangat sulit mengadakan suatu 
perubahan dalam dirinya. Dewasa ini banyak orang yang paham 
teori tetapi mereka tidak bisa mengaplikasikan ilmu yang dimiliki. 
Ngalim Purwanto (2003: 84-85) memaparkan elemen 
penting yang mencirikan pengertian tentang belajar yaitu: 
1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku. 
Perubahan tersebut bisa ke arah yang positif atau juga bisa ke 
arah yang negatif, 
2) Belajar dihasilkan melalui latihan dan pengalaman, 
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3) Perubahan yang dihasilkan dari belajar akan bertahan pada 
waktu yang cukup panjang, 
4) Perubahan yang dihasilkan dari belajar menyangkut berbagai 
aspek kepribadian baik psikis ataupun fisik. 
Menurut Tohirin (2006:93-94) ada tiga (3) ciri khusus yang 
menjadi karakteristik perilaku belajar yaitu: 
1) Perubahan Intensional adalah perubahan dalam proses belajar 
karena adanya pengalaman dan praktik secara sadar 
2) Perubahan positif dan aktif, perubahan positif adalah perubahan 
ke arah yang baik, bermanfaat dan sesuai harapan serta terdapat 
sesuatu yang baru yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan 
perubahan aktif adalah perubahan yang terjadi karena proses 
pematangan sesuai dengan usia seseorang. 
3) Perubahan efektif dan fungsional adalah perubahan yang 
membawa pengaruh dan manfaat bagi seseorang yang belajar 
serta bersifat menetap.  
Berdasarkan ciri-ciri belajar yang dikemukakan kedua 
tokoh di atas bahwa seseorang dikatakan belajar  jika dapat 
menghasilkan perubahan tingkah laku dikarenakan adanya 
pengalaman dan latihan yang dilakukan, tetapi menurut Tohirin 
(2006:93) bahwa perubahan yang terjadi tidak hanya dihasilkan 
dari belajar, karena belajar akan menghasilkan suatu yang positif 
dan bertahan pada waktu yang lama. 
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi dalam belajar 
dapat diklasifikasikan menjadi 2 faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut:  
1) Faktor eksternal  
a) Faktor nonsosial adalah faktor-faktor di luar individu yang 
berupa kondisi fisik yang ada di lingkungan belajar. Aspek 
fisik tersebut bisa berupa sarana dan prasarana , kondisi 
geografis sekolah dan rumah, cuaca, jarak, sarana 
transportasi yang tersedia dan sejenisnya 
b) Faktor sosial adalah faktor – faktor di luar individu yang 
berupa manusia. Faktor eksternal sosial, bisa berupa 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat 
(termasuk teman dan pergaulan anak) 
2) Faktor internal 
a) Faktor fisiologis yaitu faktor berdasarkan kondisi fisik 
seseorang.  Faktor fisiologi dapat berupa keadaan tonus 
jasmani. Keadaan tonus jasmani secara umum dapat dilihat 
dari tingkat kesehatan, kelelahan, mengantuk dan 
kebugaran fisik tertentu. Keadaan fisik lain adalah 
menyangkut fungsi-fungsi jasmani, baik itu kelengkapan 
pancaindra ataupun kelengkapan anggota tubuh dari 
seseorang. 
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b) Faktor Psikologis yaitu faktor psikis yang ada dalam diri 
individu. Bagian-bagian psikis dari seseorang itu berupa 
kecerdasan, motivasi, minat, bakat, sikap, kepribadian, 
kematangan dan lain-lain. Bakat dan minat merupakan 
sesuatu yang dapat mendorong seseorang untuk mencapai 
tujuan belajar. Seseorang akan lebih mudah untuk 
menyerap suatu pengetahuan dengan adanya minat dan 
bakat yang dimiliki. 
Menurut Tritjahjo Danny Soesilo (2015: 79) merangkum 
faktor-faktor yang berpengaruh pada belajar dalam sebuah tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Faktor Faktor Dalam Belajar 
Faktor Internal Faktor Eksternal 
1. Aspek Fisiolgis 
 Tonus Jasmani 
 Mata dan telinga 
2. Aspek Psikologis 
 Inteligensi 
 Sikap 
 Minat 
 Bakat 
 Motivasi 
1. Lingkungan Sosial 
 Keluarga 
 Guru dan Staf 
 Masyarakat 
 Teman 
1. Lingkungan Nonsosial 
 Rumah 
 Sekolah 
 Peralatan 
 Alam 
 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat diketahui bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam belajar dikarenakan 2 
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Pertama, faktor 
eksternal dapat dipengaruhi oleh interaksi sosial maupun 
lingkungan nonsosial. Interaksi sosial merupakan interaksi yang 
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dihasilkan dari seorang individu dengan orang lain, sedangkan 
lingkungan nonsosial merupakan bentuk fisik atau benda mati yang 
ada di dalam lingkungan belajar. Kedua,  faktor internal yaitu 
faktor yang berasal dalam diri seorang individu sendiri. Faktor 
internal dapat berupa bakat, minat, motivasi, intelegensi, perasaan 
dan lain sebagainya. 
e. Indikator minat belajar Al-Quran 
Minat belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan 
seseorang terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, 
keaktifan, partisipasi dalam belajar (Fathurrohman dan 
Sulistyorini,2012:174). Seseorang yang tidak berminat dalam 
belajar akan mengakibatkan kebosanan dalam dirinya. Seseorang 
menjadi tidak semangat dalam belajar karena tidak adanya minat. 
Menurut Susanto (2013:58) menjelaskan konsep minat 
belajar bahwa minat memegang peranan penting dalam 
menentukan arah, pola dan dimensi berpikir seseorang dalam 
segala aktivitasnya termasuk belajar. Kecenderungan seseorang 
dalam memilih atau menekuni mata pelajaran secara intensif 
dibanding dengan mata pelajaran lainnya pada dasarnya 
dipengaruhi oleh minat seseorang yang bersangkutan.  
Berdasarkan penjelasan di atas minat sangat berhubungan 
erat dengan belajar. Minat akan memudahkan seseorang untuk 
mempelajari segala sesuatu yang diinginkan dan dibutuhkan. Minat 
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belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat terhadap 
belajar Al-Quran. 
Menurut Slameto dalam (Suyono dan Hariyanto,2015:58) 
menyatakan bahwa ciri-ciri siswa yang berminat dalam belajar 
adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus 
2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati 
3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu 
yang diminati 
4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada 
yang lainnya 
5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 
kegiatan. 
Berdasarkan ciri-ciri seseorang yang berminat dalam 
belajar yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa seseorang yang belajar dengan minat akan lebih 
mudah menerima ilmu pengetahuan yang diberikan. Seseorang itu 
akan merasa lebih puas dan bangga jika apa yang diminati berhasil 
tercapai. Dia akan selalu berperan aktif dalam belajar selalu 
memperhatikan apa yang dipelajari sehingga akan lebih bertahan 
lama dalam ingatan. 
2. Kemampuan Membaca Al-Quran 
a. Pengertian kemampuan membaca Al-Quran 
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Kemampuan mempunyai maksud kesanggupan, kecakapan, 
dan kekayaan. Sedangkan menurut Robbins dkk., dalam 
(id.m.wikipedia.org) kemampuan diartikan sebagai kapasitas yang 
dimiliki seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Membaca merupakan salah satu aktifitas belajar. Membaca 
merupakan proses berpikir untuk memahami teks yang dibaca 
(Dalman,2013:5). Membaca merupakan kemampuan yang paling 
dasar sebagai bekal untuk mempelajari segala sesuatu 
(Khotimah,2016:342). Menurut Nurjamal, dkk (2011:4) orang 
yang terampil dalam membaca ketika dia mampu secara benar dan 
akurat dalam menguasai apa yang dia baca.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa membaca merupakan kegiatan belajar dimana seseorang 
melakukan proses berpikir untuk memahami teks yang dibaca 
sehingga seseorang dapat menguasai apa yang telah dibaca. 
Al-Quran secara bahasa berasal dari bahasa arab qoroa-
yaqrou-quraanan yang berarti adalah bacaan. Secara istilah berarti 
kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW yang disampaikan secara mutawatir dan 
membacanya merupakan nilai ibadah (Tim P3KMI,2015:11). 
Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dengan menggunakan bahasa arab, yang 
penukilannya disampaikan secara mutawatir, dari generasi ke 
generasi, hingga sampai sekarang ini. Penukilan Al-Quran 
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dilakukan oleh para sahabat dengan menghafalnya dan 
menyampaikannya ke generasi setelah mereka melalui sanad yang 
mutawatir (Kholis,2008:27).  
Hadi (2014:2) menjelaskan secara eksplisit dan emplisit 
bahwa Al-Quran adalah: 1. Sebuah bacaan yang membacanya 
termasuk bagian ibadah 2. kalam Allah yang tidak terbantahkan 
kebenarannya. Mukjizat terbesar sepanjang masa, dan umat 
muslim dapat menyaksikannya secara langsung, berbeda dengan 
mukjizat para rasul yang sebelumnya 3. Multidimensi (penuntun, 
pembimbing, dan pedoman hidup manusia yang universal dan 
fleksibel (relevan dari waktu ke waktu), sehingga untuk 
mengaktualisasikannya sangat bergantung pada cara berpikir 
manusia, dengan demikian umat muslim tertantang terus menerus 
mendalami/mengkaji Al-Quran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
dari Al- Ghazali (2008:53) bahwa Al-Quran bukanlah kitab sastra 
yang dikotomis serta tidak terpaku pada satu tema tertentu atau 
tidak memiliki relevansi dan universalitas. Tetapi pada saat 
membentangkan rahasia-rahasia alam, Al-Quran juga membangun 
akidah, akhlaq, serta perumpamaan-perumpamaan lainnya secara 
bersamaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Al-Quran bersifat 
universal.  
Dari penjelasan beberapa pendapat di atas tentang definisi 
Al-Quran dapat disimpulkan bahwa Al-Quran adalah kalam Allah 
SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan 
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menggunakan bahasa arab, yang penukilannya disampaikan secara 
mutawatir sebagai pedoman hidup manusia dan merupakan ibadah 
bagi seseorang yang membacanya. 
Dari penjelasan diatas kemampuan membaca Al-Quran 
adalah kecakapan seseorang untuk dapat melihat tulisan bacaan 
dan proses memahami isi Al-Quran baik dengan bersuara maupun 
di dalam hati. Penelitian ini mengartikan kemampuan membaca 
Al-Quran kecakapan seseorang dalam membaca Al-Quran dengan 
baik dan benar melalui lisan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Annuri dalam Rini Astuti (2007:353) menjelaskan bahwa 
Kemampuan membaca Al-Quran adalah kecakapan membaca Al-
Quran dengan bagus dan benar sesuai dengan tuntunan syari’at  
sebagaimana yang dijelaskan oleh ilmu tajwid. 
Membaca merupakan faktor yang sangat penting bagi 
manusia dalam menguasai berbagai ilmu yang sediakan Allah 
SWT. Untuk itu sebagai seorang muslim sangat dianjurkan 
mempelajari Al-Quran baik dalam hal membaca, menghafal 
bahkan sampai memahami maknanya. Hal ini dilakukan karena Al-
Quran merupakan pedoman hidup bagi manusia jadi penting 
seseorang untuk mempelajarinya. Selain itu bagi siapapun yang 
membacanya dihitung sebagai amalan ibadah. 
Adapun yang menjadi aspek untuk menilai kemampuan 
membaca Al-Quran sebagi berikut:  
1) Ketepatan Tajwid 
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Secara bahasa Tajwid adalah memperelok bacaan. 
Secara istilah melafadzkan setiap huruf dari makhrajnya secara 
benar serta memenuhi hak-hak setiap huruf baik dari segi sifat-
I lazimah atau sifat-I aridzahnya. Dari definisi tersebut dapat 
diambil pemahaman bahwa dalam membaca Al-Quran tidak 
hanya indah saja yang diperhatikan, tetapi juga ketepatan 
bagaimana melafalkan makharijul khuruf, mengetahui hukum-
hukum bacaan, dan paham tanda baca yang ada pada tiap-tiap 
ayat (Anonim, 2005:5).  
Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah 
atau merupakan kewajiban kolektif namun hukum membaca 
Al-Quran dengan memakai aturan-aturan tajwid merupakan 
fardhu ‘ain atau kewajiban bagi setiap individu (Anonim, 
2005:5).Alasan mengapa hukum mebaca Al-Quran dengan 
tajwid adalah fardhu ‘ain adalah sesuai dengan perkataan Imam 
Ibn Al Jazari dalam buku panduan P3KMI IAIN Surakarta 
(2015:29) bahwa membaca Al-Quran dengan tajwid adalah 
wajib dan bagi yang tidak memabaca dengan tajwid maka dia 
akan mendapat dosa. Sangat penting dan wajib bagi seorang 
muslim untuk mempelajari ilmu ini. Tidak terkecuali bagi 
seorang calon guru agama apalagi calon guru Quran dan Hadits 
harus dapatt menguasai ilmu ini sebagai bekal dalam mengajar.  
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tajwid adalah: 
a) Hukum bacaan ( hukum nun bersukun dan tanwin) 
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Nun bersukun adalah huruf nun yang bertanda sukun. 
Sedangkan tanwin adalah secara bahasa adalah kicauan 
burung. Secara istilah diartikan nun bersukun yang bertemu 
dengan akhir isim yang tampak dalam bentuk suara dan 
ketika washal tidak dalam penulisan maupun waqaf 
(Annuri,2010:83). Hukum bacaan yang termasuk dalam 
nun bersukun dan tanwinadalah sebagai berikut (Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Quran Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI,2007:8-13): 
(1) Idgham Bi gunnah dan Idgham Bila gunnah 
Idgham Bi gunnah terjadi apabila huruf nun 
bersukun dan tanwin yang bertemu dengan huruf ۡمۡنۡي
و. Contoh ۡلوقيۡنم. 
Idgham Bila gunnah terjadi apabila ada nun 
bersukun dan tanwin bertemu dengan huruf  ل dan ۡ ر. 
Bunyi bacaannya dileburkan. Contoh: ميحرروفغ 
(2) Iqlab  
Apabila ada nun bersukun dan tanwindengan huruf 
ب. Cara membacanya seperti membunyikan huruf mim.  
Contoh: دعبۡنم 
(3) Ikhfa’ 
Apabila ada nun bersukun dan tanwinbertemu 
dengan salah satu huruf ۡۡثۡ,تۡ,دۡ,جۡ,ۡ,ضۡ,صۡ,شۡ,سۡ,زۡ,ذ
كۡ,قۡ,فۡ,ظۡ,ط. Contoh: اميۡركۡلاۡوق 
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(4) Izhar 
Apabila ada nun bersukun dan tanwinbertemu 
dengan salah satu huruf ا, ح, هۡ,عۡ,غۡ,خ. Cara 
membacanya adalah jelas. Contoh: ۡۡۡۡنمۡاۡنم  
b) Cara membacaAl-Quran 
Cara membaca Al-Quran ada beberapa macam. Dalam 
(Mu’ti,Tt:151-154) cara membaca Al-Quran adalah sebagai 
berikut: 
(1) Cara membaca dengan Tahqiq 
Pembacaan yang lambat, yakni perlahan-lahan 
membanya. Meskipun demikian dalam membacanya 
tetap memperhatikan kaidah tajwid yang ditentukan.  
(2) Cara membaca dengan Hadr 
Pembacaan yang cepat, yakni membaca dengan 
cepat tetapi tetap memperhatikan kaidah tajwid. Akan 
tetapi masih diperdebatkan tentang membaca Al-Quran 
dengan cara hadr. Sebagian berpendapat bahwa 
membaca dengan hadr ini merupakan cara yang salah. 
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(3) Cara membaca dengan tadwir 
Pembacaan tadwir merupakan cara membaca yang 
sederhana yang berarti tidak lambat dan tidak cepat.  
(4) Cara membaca dengan tartil  
Bacaan tartil ini adalah bacaan yang sempurna 
tajwidnya serta memikirkan makna yang terkandung di 
dalam ayat-ayat yang dibaca. Allah SWT berfirman 
dalam QS.  Al-Muzzammil ayat 4: 
ۡ  َوأۡ ۡد  زۡ ۡيَلَعۡ  ل  تَرَوۡ  هۡٱ لۡ ُرقۡ َرتَۡناَءۡ الًي تۡ
ۡۡ
Artinya: .... dan bacalah Al-Quran itu dengan tartl  
Pembacaan yang tartil lebih banyak memberi bekas 
dan mempengaruhi jiwa, serta lebih mendatangkan 
ketenangan batin dan rasa hormat kepada Al-Quran. 
 
2) Makharijul Khuruf 
Menurut Secara bahasa berarti tempat keluar. 
Sedangkan secara istilah adalah tempat keluarnya huruf dan 
pembeda antara satu huruf dengan huruf yang lainnya (Tim 
Penyusun Dosen IAIN Surakarta,2015:5-14).  
a) Al-Jauf(فوجلا) Rongga Mulut 
Ada 3 huruf yaitu ا, ي, و 
b) Al-Halqu (قحلا) Tenggorokan/ Kerongkongan 
 Pangkal Tenggorokan, yaitu hamzah(ء) dan ha’(ه) 
 Pertengahan tenggorokan, yaitu kha’ (ح) dan ‘ain (ع) 
 Ujung tenggorokan, yaitu ghoin (غ) dan kho’)ۡخۡ( 
c) Al-Lisan (نسللا)Lidah 
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 Pangkal lidah dan langit-langit mulut bagian belakang, 
yaitu qof (ق) 
 Pangkal lidah bagian tengah dan langit-langit mulut 
bagian tengah, yaitu kaf (ك) 
 Tengah-tengah lidah tepat dan menepati langit-langit 
mulut yang tepat di atasnya, yaitu jim(ج), Syin (ش) dan 
ya’(ي) 
 Pangkal tepi lidah, yaitu dhlod (ض) 
 Ujung tepi lidah, yaitu lam (ل) 
 Ujung lidah, yaitu nun (ن) 
 Tepat ujung lidah, yaitu Ro’ (ر) 
 Ujung lidah, yaitu dal (د), ta’ (ت), dan tho’ (ط) 
 Ujung lidah yaitu menepati ujung dua gigi seri yang 
bawah, yaitu shod(ص), sin (س), dan za’(ز). 
 Bagian gusi yang menepati ujung dua gigi seri atas, 
yaitu dho’ (ظ), tsa’ (ث), dan dzal (ذ) 
d) Al-Syafatain (نيتفشلا) dua bibir 
 Bibir yang bawah yang menepati ujung dua gigi seri 
yang atas, yaitu fa’ (ف) 
 Dua bibir (bibir atas dan bawah), yaitu wawu (و), ba’ 
(ب), dan mim (م) 
e) Al-Khaisyum (موشيخلا) Pangkal hidung  
 Seorang muslim sudah sepantasnya belajar membaca Al-
Quran secara mendalam tentang bagaimana agar dapat 
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mengeluarkan huruf hijaiyah dengan benar. Dalam belejar 
makharaj memang dibutuhkan proses yang panjang dan latihan 
terus menerus. Seperti yang dikatakan kebanyakan orang 
bahwa lidah orang yang sering membaca Al-Quran akan 
berbeda dengan mereka yang jarang bahkan tidak pernah 
membaca Al-Quran. 
b. Manfaat Al-Quran 
Beberapa manfaat Al-Quran baik bersifat materi ataupun 
immateri adalah sebagai berikut (Riyadh,2008:92-100): 
1) Al-Quran sebagai petunjuk dan rahmat 
Al-Quran merupakan petunjuk menuju kebenaran hakiki sekaligus 
rahmat bagi orang Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
A’raf ayat 52 yang artinya “ dan Sesungguhnya Kami telah 
mendatangkan sebuah kitab (Al Quran) kepada mereka yang 
Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”.  
2) Mengambil pelajaran dari kisah-kisah Al-Quran 
Kisah-kisah yang terdapat di dalam Al-Quran itu merupakan 
teladan penting yang dijelaskan Allah SWT kepada kita 
semua., agar dapat mengambil pelajaran dari kehidupan umat 
terdahulu dan agar kita mempunyai keyakinan bahwa 
sesungguhnya Allah SWT maha kuasa atas segala sesuatu,. 
3) Al-Quran meliputi semua aspek 
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Al-Quran menganjurrkan untuk melaksanakan proses belajar 
mengajar, mencari ilmu pengetahuan dan menggalinya dari 
para ulama pada sebmua bidang pengetahuan. 
4) Al-Quran sebagai penawar dan rahmat 
Al-Quran merupakan penawar sekaligus rahmat bagi orang 
yang hati dan jiwanya diliputi rasa iman kepada Allah SWT. 
Sungguh Al-Quran ini merupakan benteng yang kokoh, 
dengannya manusia dapat berlindung dari bermacam-macam 
bahaya terhadap diri dan hatinya.  
5) Al-Quran menjamin ketentraman jiwa 
Setiap manusia ingin bahagia dan sealalu berusaha untuk 
kebahagiaan tersebut. Ia merupakan hal pokok guna 
merealisasikan ketentraman jiwa. Kebahagiaan disini adalah 
kebahagiaan rohani yang menyeluruh, yang dapat 
membangkitkan cita-cita dan kepuasan, menumbuhkan 
ketentraman dan menjamin keamanan jasmani dan rohani.  
c. Keutamaan membaca Al-Quran 
Ibnu Shalah yang menjelaskan tentang keutamaan 
membaca Al-Qurandalam Syarifuddin (2004:45) bahwa membaca 
Al-Quran merupakan satu kemuliaan yang diberikan Allah kepada 
umat manusia. Sesungguhnya para malaikat tidak diberikan 
kemuliaan itu dan mereka amat merindukan kemuliaan tersebut. 
Karena keutamaan membaca Al-Quran Rasulullah SAW 
memberikan apresiasi, motivasi, dan sugesti untuk giat 
111 
 
111 
 
membacanya. Keuntungan yang akan didapatkan dengan kegiatan 
membaca kitab suci adalah sebagai berikut: 
Pertama,nilai pahala. Kegiatan membaca Al-Quran per satu 
hurufnya dinilai 1 kebaikan dan 1 kebaikan dapat digandakan 
menjadi 10 kebaikan.Kedua,obat (terapi) jiwa yang gundah. Allah 
berfirman di dalam QS. Al-Israa ayat 82: 
َۡن  مُۡل   َزُننَوۡٱ لۡ ُرقۡ َاف  شَۡوُهۡاَمۡ  ناَء ۡءۡ ۡحَرَو ۡةَمۡ ۡل  ل ۡؤُمي ن  م.َۡن....ۡ
ۡ
Artinya: dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman 
....(QS. al-Israa’: 82). 
Ketiga,memberikan syafaat. Disaat umat manusia diliputi 
kegelisahan pada hari kiamat, Al-Quran hadir memberikan 
pertolongan bagi orang-orang yang senantiasa membacanya di 
dunia. Seperti HR. Muslim Rasulullah bersabda yang artinya 
“bacalah Al-Quran karena sesungguhnya ia pada hari kiamat akan 
hadir memberikan pertolongan kepada orang-orang yang 
membacanya”. 
Keempat,menjadi nur dunia sekaligus menjadi simpanan di 
akhirat. Orang yang sering membaca Al-Quran maka ia akan 
tampak anggun dan bersahaja karena sering bergaul dengan kalam 
Allah SWT. Selain itu membaca Al-Quran akan menjadi deposito 
bagi kita di akhirat kelak.  
Kelima,malaikat turun membawakan rahmat 
danketenangan. Jika malaikat membawakan rahmat dan 
ketenangan otomatis orang yang membaca Al-Quran hidupnya 
akan selalu tenang.  
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d. Adab membaca Al-Quran 
Adab-adab membaca Al-Quran yang perlu dilakukan ketika 
akan membaca Al-Quranadalah dalam Syarifuddin (2004:87-97): 
1) Berpenampilan bersih rapi, bagian dari berpenampilan bersih 
dan rapi ini adalah dengan berwudhu sebelum membaca Al-
Quran. Meskipun sahabat Umar Ibnul Khathab berpendapat 
bahwa tidak mengapa membaca Al-Quran tanpa berwudhu.  
Selain itu bagian dari berpenamilan bersih dan rapi adalah 
memakai pakaian yang pantas dan sopan (menutup aurat). 
2) Membersihkan mulut, dengan cara gosok gigi atau bersiwak 
terlebih dahulu. 
3) Di tempat yang bersih dan suci, lebih utamanya di dalam 
masjid dengan posisi menghadap kiblat, memegang 
muskhafnya dengan tangan kanan dan meletakkan agak ke atas. 
4) Diawali dengan ta’awudz. Ada dua pendapat tentang hukum 
membaca ta’awudz ini, sebagian ulama mengatakan wajib dan 
sebagian lain mengatakan sunnah.  
5) Membaca basmalah tiap awal surah. Madzhab syafi’i 
menyatakan bahwa basmalah bagian ayat Al-Fatikhah 
sekaligus menjadi bagian ayat dari tiap-tiap surah dalam Al-
Quran.   
6) Dengan suara yang bagus, melagukan Al-Quran dengan suara 
yang bagus hukumnya dianjurkan selama tidak melanggar 
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ketentuan-ketentuan dan tata cara mebaca sebagaimana 
ditetapkan dalam ilmu qiraat dan tajwid. 
7) Bertajwid 
8) Konsentrasi, hal ini sesuai dengan apa yang telah dilakukan 
oleh Abdullah bin Umar yang tidak berbicara ketika dalam 
membaca Al-Quran. 
9) Tidak melalaikan bacaan. Abul Aliyah dalam suatu hadits 
mauquf (dinisbatkan kepada sahabat) menyatakan bahwa kami 
(generasi sahabat) menganggap mempelaari Al-Quran lalu dia 
tidur dengan mengabaikannya sehingga Al-Quran yang 
dipelajarinya itu terlupakan. 
10) Memuliakan muskhaf,  
11) Tradisi khataman, yaitu seseorang dianjurkan untuk membaca 
surat demi surat dari awal surat yaitu Al-Fatikhah sampai surat 
terakhir yaitu An-Nas secara berurutan sampai khatam.  
12) Bertakbir sejak surat Adh-Dhuha 
13) Mengulang surat Al-Ikhlas sebanyak tiga kali 
14) Berkelanjutan dengan tidak berhenti membaca Al-Quran 
setelah khatam.  
15) Berdoa setelah menyelesaikan atau mengkhatamkan Al-Quran. 
Adab-adab membaca Al-Quran yang telah disebutkan di 
atas sebaiknya dilakukan ketika hendak membaca Al-Quranagar 
mendapat tambahan kebaikan dari Allah SWT. Sama halnya 
dengan adab yang didapati di dalam kehidupan sehari-hari 
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dimanapun tempatnya dengan siapapun itu maka sudah menjadi 
kewajiaban kita untuk menjalankannya. 
3. Hubungan Antara Minat Belajar Al-Quran Dengan Kemampuan 
Membaca Al-Quran 
Minat merupakan faktor yang memiliki peranan penting dalam 
belajar. Menurut Susanto (2013:58) menjelaskan konsep minat belajar 
bahwa minat memegang peranan penting dalam menentukan arah, pola 
dan dimensi berpikir seseorang dalam segala aktivitasnya termasuk 
belajar. Belajar dengan minat membuat seseorang individu akan 
menjadi lebih semangat dan merasa gembira.  
Belajar tidak hanya meliputi pengetahuan saja, akan tetapi juga 
meliputi sikap dan keterampilan. Membaca merupakan salah satu 
kegiatan dalam belajar. Membaca dengan baik dan benar merupakan 
ssalah satu keterampilan yang dimili seseorang. Menurut Winkel 
(2007:379) belajar keterampilan diperlukan sebuah latihan dan 
membutuhkan waktu. Oleh karena itu seseorang yang memiliki 
keterampilan tidak serta merta bisa tetapi butuh latihan yang 
bersungguh-sungguh dan membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 
Keterampilan membaca bisa diimplementesikan pada 
keterampilan membaca Al-Quran. Seseorang dikatakan memiliki 
keterampilan atau kemampuan membaca Al-Quran adalah jika dapat 
membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai kaidah yang telah 
ditentukan. Annuri dalam Rini Astuti (2007:353) menjelaskan bahwa 
Kemampuan membaca Al-Quran adalah kecakapan membaca Al-
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Quran dengan bagus dan benar sesuai dengan tuntunan syari’at  
sebagaimana yang dijelaskan oleh ilmu tajwid. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil makna minat 
memiliki peranan penting dalam belajar baik belajar pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Salah satu keterampilan yang dimiliki adalah 
keterampilan membaca Al-Quran yang baik. Oleh karena itu, untuk 
dapat memabaca Al-Quran yang baik diperlukan minat belajar, latihan 
dan butuh waktu ang cukup.  
B. Kajian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang dapat digunakan sebagai acuan untuk 
penelitian ini adalah: 
1. Rizki Nur Tri Rahayu (2017) dengan judul Studi Komparasi 
Kemampuan Membaca Al-Quran Berdasarkan Latar Belakang 
Pendidikan pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
menggunakan Independent-Samples T Test menunjukkan bahwa nilai 
p (p – value)atau sig (2 – tailed) sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05 jadi 
ho ditolak. Hasil t observasi (to) = 2,692 dikonsultasikan dengan t tabel 
(tt) 5% = 2,011 dan tabel (tt) 1% = 2,682. Jadi to lebih besar daripada tt 
pada taraf 5% ataupun 1%. Kemampuan membaca Al-Quran siswa 
lulusan MI memiliki nilai rata-rata 83,92 dan kemampuan membaca 
Al-Quran siswa lulusan SD memiliki rata-rata nilai tes sebesar76,48. 
signifikan 5% sehingga hipotesis penelitian dapat dibuktikan. 
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2. Fitri Rinawati (2015) dengan judul  Hubungan antara Minat Belajar 
dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Al-
Qur’an Hadits Siswa Kelas IV dan V MI Tarbiyatul Islam 02 Wedusan 
Dukuhseti Pati Tahun Pelajaran 2014/2015. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa: (1). Minat belajar al-Qur’an Hadits siswa kelas 
IV dan V MI Tarbiyatul Islam 02 Wedusan Dukuhseti Pati Tahun 
Pelajaran 2014/2015 adalah cukup. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-
rata hasil angket sebesar 50,95 yang berarti berada pada kategori 
cukup, karena berada pada nilai interval yang berjarak 40 - 51. (2) 
Kemampuan membaca al-Qur’an siswa kelas IV dan V MI Tarbiyatul 
Islam 02 Wedusan Dukuhseti Pati tahun pelajaran 2014/2015 adalah 
baik. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata nilai hasil tes lisan sebesar 
78,95 yang berarti berada pada kategori baik, karena berada pada nilai 
interval yang berjarak 70 – 79. (3) Prestasi belajar al-Qur’an Hadits 
siswa kelas IV dan V MI Tarbiyatul Islam 02 Wedusan Dukuhseti Pati 
tahun pelajaran 2014/2015 adalah baik. Hal ini ditunjukkan dari rata-
rata nilai tes dan nilai harian sebesar 69,81 berarti berada pada kategori 
baik karena berada pada nilai interval yang berjarak 70 – 79. (4) Ada 
hubungan positif antara minat belajar dan kemampuan membaca al-
Qur’an dengan prestasi belajar al-Qur’an Hadits siswa kelas IV dan V 
MI Tarbiyatul Islam 02 Wedusan Dukuh Seti Pati tahun pelajaran 
2014/2015. Hasil analisis dengan rumus korelasi ganda menunjukkan 
signifikansi pada taraf 5% ataupun 1%. Di mana F sebesar 9,18, 
kemudian dibandingkan dengan F dengan df = 2 : 41, pada taraf 
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signifikansi 1% = 5,18 dan pada taraf signifikansi 5% = 3,23. 
Kemudian r tabel sebesar 31%, berarti minat belajar dan kemampuan 
membaca al-Qur’an berkorelasi sebesar 31% dengan prestasi belajar 
Al-Qur’an Hadits. 
3. Nika Ayu Nurjanah (2017) dengan judul Hubungan Antara Presepsi 
Siswa Terhadap Dukungan Orang Tua Dengan Kemampuan Membaca 
Al-Quran Siswa Kelas VII Mtsn Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian yang digunakan menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 165 
siswa dan jumlah sampel 110 siswa. Uji normalitas menggunakan 
rumus kolmogorov-smirnov dengan data menunjukkan berdistribusi 
normal. Uji linearitas dan dan keberartian regresi pada sebaran 
distribusi data yang digunakan terbukti. Uji hipotesis menggunakan 
rumus produt moment dikarenakan data berdistribusi normal. Hasil 
penelitian terdapat hubungan ynag signifikan antara Antara Presepsi 
Siswa Terhadap Dukungan Orang Tua Dengan Kemampuan Membaca 
Al-Quran Siswa Kelas VII Mtsn Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016. 
Terbukti nilai r hitung (0,276) > r tabel (0,176) dengan kesalahan 5%. 
Koofisien determinasinya r2 = 0,2762= 0,076176. Nilai besaran 
sumbangan Antara Presepsi Siswa Terhadap Dukungan Orang Tua 
Dengan Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas VII Mtsn 
Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016 sebesar 7,618% dan sisanya 
92,382% ditentukan faktor lain.  
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Dari kedua acuan penelitian di atas terdapat relevansi yaitu sama-sama 
menggunakan metode kuantitatif yang mana masing-masing penelitian di atas 
memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang akan diteliti. Sedangkan 
perbedaan dari ketiga penelitian di atas dengan penelitian skripsi ini yaitu 
pada penelitian ini membahas tentang hubungan minat belajar dengan 
kemampuan membaca Al-Quran pada mahasiswa semester 6 konsentrasi 
Quran Hadits Jurusan PAI FITK  di IAIN Surakarta.  
C. Kerangka Berpikir 
Al-Quran adalah suatu kitab yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk dijadikan pedoman hidup manusia. Manusia wajib 
untuk belajar Al-Quran agar bisa mengambil pelajaran yang di dalamnya dan 
mengetahui segala petunjuk yang Allah berikan. Salah satu hal yang pertama 
dilakukan agar manusia dapat mengambil pelajaran dan petunjuk di dalam Al-
Quran adalah dapat membaca Al-Quran. Kemampuan membaca Al-Quran 
merupakan kecakapan seseorang dalam membaca Al-Quran dengan baik dan 
benar melalui lisan. 
Kemampuan peserta didik dalam  membaca Al-Quran merupakan 
salah satu yang sering disoroti dalam lembaga pendidikan Islam, dimulai dari 
jenjang MI, MTs, MA bahkan pada jenjang perguran tinggi Islam. Berbagai 
upaya dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Quran seperti tahsin, muraja’ah, BTA dan bahkan 
dalam setiap materi Quran dan Hadits terdapat materi tentang tajwid sebagai 
dasar mempelajari bacaan Al-Quran. Pada penelitian ini difokuskan pada 
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kemampuan membaca Al-Quran mahasiswa semester 6 konsentrasi Quran 
Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta. 
Masalah kemampuan membaca Al-Quran merupakan permasalahan 
yang sangat penting untuk dikaji terutama bagi mahasiswa yang mengambil 
jurusan PAI. Mahasiswa PAI merupakan mahasiswa yang nantinya akan 
mengajar mengenai pendidikan agama yang termasuk di dalamnya adalah Al-
Quran. Pada dasarnya mahasiswa PAI terutama konsentrasi Quran dan Hadits 
dituntut agar mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar.  
Belajar membaca Al-Quran bukan perkara yang mudah, dibutuhkan 
suatu faktor baik dari dirinya sendiri atau dari luar untuk membuat seseorang 
lebih mudah menerima ilmu yang dipelajari. Salah satu faktor yang berasal 
dalam diri seseorang adalah minat belajar yang kuat. Minat belajar akan 
timbul karena seseorang telah mengenal kemudian berubah menjadi rasa 
senang dan tertarik terhadap sesuatu pelajaran. Minat ini timbul apabila 
seseorang tertarik sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa 
bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya. Minat 
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat belajar terhadap 
belajar Al-Quran. Secara teoritik ketika seseorang tidak memiliki minat belaja 
Al-Quran, akan sulit baginya menerima ilmu pengetahuan yang diberikan. 
Namun demikian tanpa adanya usaha yang baik maka belajar akan sulit untuk 
berhasil. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan antara minat 
belajar dengan kemampuan membaca Al-Quran. Minat memberikan 
sumbangan besar keberhasilan peserta didik dalam belajar. Salah satu belajar 
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tersebut adalah belajar membaca Al-Quran. Hal ini mengisyarakatkan bahwa 
terdapat hubungan minat belajar dengan kemampuan membaca Al-Quran. 
Maka dari itu terdapat hubungan antar minat belajar dan kemampuan 
membaca Al-Quran. 
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D. Pengajuan Hipotesis 
Secara etimologis, hipotesis bersal dari dua kata yaitu hypo dan 
thesis. Hypo berarti kurang dan thesis berarti pendapat. Kedua kata itu 
kemudian digunakan secara bersama menjadi hypothesis yang disadur ke 
dalam kata bahasa indonesia menjadi hipotesis. Hipotesis adalah 
kesimpulan yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan 
membuktikan kebenarannya melalui penelitian (Burhan Bungin, 2008:75). 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini bahwa semakin tinggi minat 
belajar maka semakin tinggi pula kemampuan membaca Al-Quran. 
Bertolak pada landasan teori dan kerangka berfikir di atas maka 
dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Ho : Tidak ada hubungan antara minat belajar dengan kemampuan 
membaca Al-Quran mahasiswa semester VI konsentrasi Quran 
Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 
2017/2018. 
Ha : Ada hubungan antara minat belajar dengan kemampuan 
membaca Al-Quran mahasiswa semester VI konsentrasi Quran 
Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 
2017/2018. 
Hipotesis yang diambil dalam penelitian ini adalah Ada hubungan 
antara minat belajar dengan kemampuan membaca Al-Quran mahasiswa 
semester VI konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta 
tahun akademik 2017/2018. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data. Menurut Arikunto (1996:150) metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. 
Menurut Sugiyono (2017:2) bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 
yang dimaksudkan adalah kegiatan yang berdasarkan pada keilmuan yang 
bersifat empiris, rasional dan sistematis. Berdasarkan beberapa pengertian 
di atas metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang akan diteliti berdasarkan tujuan dan kegunaan 
tertentu baik bersifat rasional, empiris dan sistematis. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan paradigma dalam penelitian yang 
memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal, objektif, universal 
dan dapat diverifikasi (Purwanto,2008:164). Menurut Sugiyono (2017:7) 
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang data 
penelitian tersebut berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan 
statistik.  
Metode yang digunakan adalah metode korelasional. Penelitian ini 
berusaha untuk mengemukakan hubungan atau korelasi 2 variabel yang 
terdiri dari variabel independen dan dependen.Variabel independen 
penelitian ini adalah minat belajar, sedangkan variabel dependen pada 
38 
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penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-Quran.jadi penelitian ini 
digunakan untuk menemukan hubungan antara miat belajar dengan 
kemampuan membaca Al-Quran pada mahasiswa semester 6 konsentrasi 
Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 
2017/2018. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN surakarta. Mahasiswa IAIN 
Surakarta khususnya Jurusan PAI diwajibkan untuk memiliki 
kemampuan membaca Al-Quran yang baik dibandingkan dengan 
jurusan-jurusan yang lain. Berkaitan dengan kemampuan membaca Al-
Quran, penelitian ini dilakukan pada mahasiswa konsentrasi Quran 
Hadits.Konsentrasi Quran Hadits pada Jurusan PAI yang diawali pada 
semester 4. 
Mahasiswa yang mengikuti konsentrasi Quran Hadits seharusnya 
memiliki kemampuan membaca Al-Quran yang baik dikarenakan, 
membaca Al-Quran merupakan dasar yang akan digunakan untuk 
mempelajari Al-Quran dan Hadits. Mahasiswa semester 6 konsentrasi 
Quran Hadits sebelumnya telah dibekali program tahsin yang salah 
satu tujuannya untuk memperbagus  bacaan Al-Quran (Tim Penyusun 
Panduan Tahsin Al-Quran,2015:2). Penelitian ini dilakukan pada 
mahasiswa semester 6 dikarenakan pada mahasiswa semester 6 ini 
sudah melalui tahsin pada semester 5 serta pendalaman materi tentang  
Al-Quran yang lebih dibandingkan mahasiswa semester 4. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai 
dengan Mei 2018.Tahap-tahap penelitian yangg dilkukan adalah 
sebagai berikut:  
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini meliputi pengajuan judul, pembuatan 
proposal permohonan penelitian kepada IAIN Surakarta, dan 
seminar proposal. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini berlangsung di lapangan atau tempat 
penelitian.Kegiatan pada tahap ini meliputi pembuatan instrumen, 
pengumpulan data, penyebaran angket, dan analisis data. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian ini meliputi analisis-analisis data yang 
diteliti dan penyusunan laporan hasil penelitian ke dalam bentuk 
skripsi.Dibawah ini akan digambarkan tabel perencanaan tahapan 
penelitian: 
 
Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Penelitian 
N
o 
Tahapa
n 
Bulan 
(Desember 2017 – Mei 2018) 
D
e
s 
J
a
n 
F
e
b 
M
r
t 
A
p
ri
l 
M
e
i 
1 
Pengaju
an 
Judu
l 
       
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2 
Pembua
tan 
Prop
osal 
          
3 
Seminar 
prop
osal 
       
4 
Pembua
tan 
Instr
ume
n 
      
5 
Uji coba 
instr
ume
nt 
      
6 
Pengum
pula
n 
data 
      
7 
Analisis 
data 
      
8 
Penyusu
nan 
lapo
ran 
      
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dan sampel merupakan subjek penelitian yang di dalamnya 
terdapat data-data, selanjutnya dari data tersebut akan dijadikan objek 
analistik statistik.  
1. Populasi 
Populasi merupakan kumpulan dari seluruh sampling unit 
(Supranto,2014:17). Sampling Unit adalah unityang digunakan dalam 
proses pengambilan sampel (Asra,2015:18). Menurut Hardi (2014:55) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yanng memiliki karakteristik tertentu dan paling sedikit memiliki satu 
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sifat yang sama atas yang ditentukan oleh peneliti. Jadi populasi 
merupakan keseluruhan anggota atau kumpulan sampel yang memiliki 
karakteristik sama.  
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa semester 6 
konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta terdiri 
dari 2 kelas yaitu 6 J dan 6 K yang berjumlah 47 mahasiswa. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian kelompok yang dapat mewakili 
populasi penelitian. Menurut Hardi (2014:5) sampel adalah bagian atau 
sebagian dari populasi/ wakil yang akan diteliti atau bisa juga diartikan 
bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Menurut Purwanto (2008:242) menjelaskan 
bahwa sampel merupakn contoh yang memiliki yang sama dengan 
keseluruhan dari sumbernya yaitu populasi. Berdasarkan pengertian 
yang dikemukan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sampel 
adalah sebagian populasi yang memiliki ciri yang sama.  
Penentuan sampel sesuai dengan pendapat Deni Darmawan 
(2013:143) bahwa jika ukuran populasi di atas 1.000 maka sampel 
diambil sekitar 10% sudah cukup, tetapi jika ukuran populasinya 100, 
sampelnya paling sedikit 30%, dan kalau populasinya kurang dari 
seratus maka sampelnya harus 100%. Menurut Arikunto (1996:120) 
juga menjelaskan, jika subjek atau sampel krang dari 100, lebih baik 
diambil semua dan merupakan penelitian populasi.Berdasarkan kedua 
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pendapat di atas maka sampel yang digunakan dalam penelitian 
diambil dari seluruh anggota populasi yang berjumlah 47 responden. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling digunakan peneliti untuk mempermudah 
dalam proses pengambilan sampel. Pengertian teknik sampling adalah 
teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel (Hardi,2014:56). 
Sama halnya dengan Hardi, menurut Sugiyono (2017:81) Teknik 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling 
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan sampling jenuh yaitu 
pengambilan sampel dengan menjadikan seluruh populasi menjadi 
sampel (Hardi,2104:59). 
Karena semua anggota populasi dijadikan sampel maka jumlah 
sampel yang ada adalah 47 responden. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pegumpulan data 
yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian (Bungin,2010:133). 
Pengumpulan data merupakan pencatatan peristiwa atau hal atau 
keterangan sebagian atau seluruh elemen populasi yang menunjang 
penelitian.Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data berupa 
angket (kusioner) dan dokumentasi. 
1. Metode Angket 
Metode angket adalah serangkaian daftar pertanyaan yang disusun 
secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden 
(Yusuf,2014:133). Jenis angket yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah angket langsung tertutup dimana angket ini digunakan untuk 
merekam keadaan yang dialami oleh responden itu sendiri. 
Metode angket ini digunakan untuk mengambil data tentang minat 
belajar terhadap belajar membaca Al-Quran pada mahasiswa semester 
6 konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014:240). 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mengambil data berupa data tertulis, antara lain jumlah mahasiswa dan 
daftar nama mahasiswa yang dijadikan sampel, serta nilai tahsin 
mahasiswa. Nilai yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai 
tahsin berupa hasil tes lisan yang dilakukan oleh pembina tahsin 
kepada mahasiswa yang mengikuti program tahsin. Tes lisan ini 
dilakukan pada semester 5 dengan penilaian berdasarkan tajwid, 
makharijul khuruf dan kelancaran dalam membaca Al-Quran.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Untuk menghindari presepsi dan kesamaan konsep dalam 
mengartikan istilah maka ditegaskan istilah sebagai berikut: 
a. Minat belajar adalah suatu kecenderungan untuk memberikan 
perhatian terhadap sesuatu yang dapat mendorong seseorang untuk 
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mencari makna seluruh usaha belajar agar terjadi perubahan di 
dalam dirinya berdasarkan latihan dan pengalaman yang dilalui 
dengan perasaan senang. Minat belajar inilah yang membuat 
seseorang untuk lebih semangat dalam melakukan aktivitas belajar 
karena didorang dengan perasaan senang. Penelitian ini berfokus 
pada minat belajar Al-Quran. 
b. Kemampuan memabaca Al-Quran adalah kecakapan seseorang 
dalam membaca Al-Quran dengan baik dan benar melalui lisan. 
Membaca merupakan faktor yang sangat penting bagi manusia 
dalam menguasai berbagai ilmu yang sediakan Allah SWT. Untuk 
itu sebagi seorang muslim sangat dianjurkan mempelajari Al-
Quran baik dalam hal membaca, menghafal bahkan sampai 
memahami maknanya. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Definisi operasional minat belajar  
Minat belajar dapat dilihat dari ekpresi minat melalui 
pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai 
belajar suatu hal daripada belajar yang lainnya, partisipasi pada 
suatu kegiatan belajar, dan memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap saat belajar, perasaan senang ketika belajar dan adanya 
kemauan untuk belajar (Slameto,2013:180). 
b. Definisi Operasional kemampuan membaca Al-Quran 
Kemampuan membaca Al-Quran adalah kecakapan 
seseorang dalam melafalkan huruf-huruf Al-Quran dengan baik 
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dan benar sesuai dengan kaidah tajwid dan melafalkan makharijul 
khuruf dengan tepat. Sertifikat tahsin  digunakan sebagai indikator 
untuk mengukur kemampuan membaca Al-Quran.  
3. Kisi-Kisi Intrumen 
Sebelum penyusunan angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat 
ukur berupa kisi-kisi instrumen dikembangkan berdasarkan landasan 
teori yang mendukung penelitian ini.Kisi-kisi yang digunakan untuk 
mengukur minat belajar melalui angket atau kusioner. Kisi-kisi angket 
terhadap minat belajar mahasiswa diambil dari teori Slameto dikaitkan 
dengan minat belajar Al-Quran.Sedangkan untuk variabel kemampuan 
membaca Al-Quran peneliti menggunakan dokumen berupa sertifikat 
tahsin. Kisi-kisi instrumen minat belajar adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen untuk minat belajar 
Variabel Indikator 
Jml 
item 
No item 
positif 
No item 
negatif 
Minat 
belajar 
Kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran tentang Al-
Quran 
5 
1,2 dan 
3 
4 dan 5 
Motivasi atau dorongan siswa 
dalam pembelajaran tentang  
Al-Quran 
5 
6,7 dan 
8 
9 dan 
10 
Partisipasi siswa dalam 
pembelajaran tentang Al-
Quran 
5 
11,12 
dan 13 
14 
dan 15 
Perhatian siswa dalam 
pembelajaran tentang Al-
Quran 
5 
16,17 
dan 18 
19 dan 
20 
Menyenangi pelajaran tentang 
Al-Quran 5 
21,22  
dan 23 
24 dan 
25 
Itensitas membaca Al-qur’an  5 26,27 29 dan 
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dan 28 30 
 
4. Uji coba instrumen 
Untuk mengetahui apakah butir instrumen yang digunakan layak 
atau tidak maka diperlukan adanya uji coba instrumen.Uji coba 
instrumen dilakukan pada mahasiswa di luar mahasiswa semester 6 
konsentrasi Quran Hadits karena jumlah populasi yang relatif sedikit. 
Pada penelitian ini digunakan  mahasiswa semester 6 Jurusan PAI 
IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018 yang tidak mengambil 
konsentrasi Quran Hadits dengan jumlah 30 responden. Responden 
tersebut merupakan mahasiswa diluar sampel dalam populasi. Hal ini 
dilakukan karena: 
a. Semua jumlah populasi relatif kecil (dibawah 100) sehingga semua 
digunakan untuk sampel, atau disebut sampel jenuh. 
b. Responden uji instrumen dengan responden penelitian sama-sama 
pernah mempelajari Al-Quran dan mengikuti program tahsin 
c. Responden uji instrumen dengan responden penelitian sama-sama 
mahasiswa PAI, dimana nanti ketika terjun di masyarakat akan 
meghadapi permasalahan yang berhubungan dengan Al-Quran. 
d. Responden uji instrumen dengan responden penelitian sama-sama 
akan dituntut dalam mengajar Al-Quran, baik ketika Praktik 
Pengalaman Lapangan maupun ketika sudah memasuki lapangan 
kerja sebagai guru. 
Untuk memudahkan dalam pengolahan data, maka digunakan 
sistem penskoran terhadap jawaban responden. Aturan penskoran 
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untuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 
Sakala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert 
memiliki gradasi dari yang sangat positif sampai sangat negatif 
(Sugiyono,2015:134-135). Adapun aturan skoring untuk angket 
(kusioner) disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 3.3 Skor angket minat belajar 
Pernyataan 
Skor Jawaban 
SL SR KD JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
  
  Keterangan:  
  SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak pernah 
Skoring untuk tes kemampuan membaca Al-Quran adalah 
sebagai berikut:  
F. Teknik Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
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Salah satu kriteria utama penelitian kuantitatif adalah kevalidan 
data. Validitas adalah sejauh mana pengukuran secara benar mewakili 
konsep studi, yaitu suatu tingkatan di mana pengukuran bebas dari 
kesalahan nonrandom atau kesalahan sistematik (Sarwono,2013:4). 
Validitas berkaitan dengan seberapa baik suatu konsep didefinisikan 
dengan pengukuran. Lebih mudahnya bahwa uji validitas ini untuk 
mengetahui apakah instrumen itu layak atau tidak digunakan. 
Untuk menentukan validitas dapat digunakan rumus product 
moment, rumus yang digunakan: 
rxy =
N∑xiyi − (∑xi)(∑yi)
√(N∑xi
2 − (xi)2)( N∑yi
2 − (y)2)
 
Keterangan: 
Rxy = koefisien korelasi antara x dan y 
∑xy  = jumlah perkalian skor item x dan y 
x = jumlah skor item x 
y = jumlah skor total item y 
N  = jumlah responden 
∑ x2 = jumlah kuadrat skor item x 
∑ y2 = jumlah kuadrat skortotal  item y 
Kemudian hasil rxy dibandingkan dengan rtabel  Product Moment 
dengan taraf signifikan 5%. Jika rxy ˃ rtabel maka item soal yang diuji 
valid, akan tetapi jika sebaliknya, maka butir instrumen tersebut tidak 
valid. 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Pada Butir Angket Sikap 
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Minat Belajar Al-Quran 
Soal rxy Rtabel Keputusan 
1 0,707 0,361 Valid 
2 0,594 0,361 Valid 
3 0,558 0,361 Valid 
4 0,479 0,361 Valid 
5 0,199 0,361 
Tidak 
Valid 
6 0,478 0,361 Valid 
7 0,616 0,361 Valid 
8 0,673 0,361 Valid 
9 0,478 0,361 Valid 
10 0,521 0,361 Valid 
11 0,573 0,361 Valid 
12 0,677 0,361 Valid 
13 0,669 0,361 Valid 
14 0,756 0,361 Valid 
15 0,736 0,361 Valid 
16 0,723 0,361 Valid 
17 0,485 0,361 Valid 
18 0,574 0,361 Valid 
19 0,607 0,361 Valid 
20 0,685 0,361 Valid 
21 0,396 0,361 Valid 
22 0,599 0,361 Valid 
23 0,588 0,361 Valid 
24 0,784 0,361 Valid 
25 0,309 0,361 
Tidak 
Valid 
26 0,53 0,361 Valid 
27 0,595 0,361 Valid 
28 0,686 0,361 Valid 
29 0,695 0,361 Valid 
30 0,027 0,361 
Tidak 
Valid 
 
Hasil dari uji validitas minat belajar Al-Quran tersebut dapat 
diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid yaitu nomor 5, 
25 dan 30. Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian. 
Angket yang valid terdapat 27 butir yang penomorannya diurutkan 
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kembali yang selanjutnya digunakan untuk pengambilan data 
penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Kriteria kedua yang harus ada dalam penelitian kuantitatif  
adalah reliabel. instrumen dikatakan reliabel jika instrumen yang 
apabila digunakan berkali-kali pada obyek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama (Hardi,2014:165). Untuk menguji 
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Langkah-langkah 
perhitungan uji reabilitas dengan Cronbach’s Alpha  adalah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan 
Si
2 =
Jki
n
−
Jks
n2
 
2. Menjumlahkan varians skor butir 
3. Menentukan nilai varian total 
St
2 =
∑ Xt
2
n
−
(Xt)
2
n2
 
4. Menentukan reliabilitas instrumen 
    α =
k
k−1
 (1 −
∑ Si
2
St
2 ) 
Keterangan: 
𝛼 = Koefisien reabilitas 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
𝑆𝑡
2
 = Varians skor total 
𝑆𝑖
2
 = Varians jawaban skor item responden 
Jki = Jumlah kuadrat seluruh item 
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Jks = Jumlah kuadrat subyek 
N = Jumlah sampel 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha minimum 0,700 (Astuti,2015:29). Jika 𝛼 hitung 
lebih besar dari 0,700 maka instrumen reliabel.  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel 
sikaptoleransiperbedaanmazhab dengan menggunakan SPSS versi 
20, diperoleh harga r_hitung= 0,933 , karena harga r_hitung 
(0,933) > 0,700, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut 
reliabel dan dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Teknik analisis unit merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan.  
a. Mean (Me) 
Mean diperoleh dari penjumlahan seluruh nilai dan 
sebagainya dengan jumlah individu (Hadi,1995:246). 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ∑ 𝑓𝑖  𝑥𝑖
𝑁
 
Keterangan:  M= Mean 
  X= Jumlah Nilai 
  N= Jumlah individu 
b. Median (Md) 
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Median adalah suatu rentetan nilai yang diatur atau disusun 
secara urut dari yang terkecil ke yang terbesar atau sebaliknya 
maka diambil nilai yang berada ditengah (Nugroho dkk,1985:49).  
Adapun rumus median yang digunakan adalah: 
Md = b + p (
1
2
n − F
f
) 
Keterangan: 
Md :Nilai median 
b :Batas bawah median 
p :Panjang kelas interval 
F :Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f :Frekuensi kelas median 
n :Banyaknya data 
c. Modus (Mo) 
Modus adalah suatu peristiwa atau kejadian yang dijadikan 
tren, sedang terkenal, popular, menjadi mode saaat ini atau 
kejadian yang sering muncul pada suatu peristiwa (Hardi,2012:42) 
Adapun rumus median yang digunakan adalah: 
MO = Bb + p (
b1
b1 + b2
) 
Keterangan: 
Mo : Nilai modus 
Bb  : Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
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1b  : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval sebelumnya 
2b  : Frekuensi pada kelas modus dikurangai frekuensi kelas 
interval berikutnya  
d. Standar deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians. Standar 
deviasi adalah alat statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
variabelitas dalam suatu distribusi maupun beberapa variabelitas 
dari beberapa distribusi (Bungin,2008:179). 
Rumus standar deviasi yang digunakan adalah : 
s = √
∑ 𝑓𝑖. (𝑥𝑖 −  ?̅?)2
(n − 1)
 
Keterangan:  
s  = Standar deviasi  
Xi = Nilai persatuan 
X = Nilai rata-rata 
2. Uji Statistik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakn untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak (Hardi,2014:67). Uji normalitas yang digunakan pada penelitian 
ini menggunakan uji lilliefors dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
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1. Menghitung nilai rata-rata (?̅?= 
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
𝑛
) dan simpangan bakunya 
(S=√
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛−1
); 
2. Susunlah data dari yangmemiliki nilai terkecil sampai data 
terbesar pada tabel; 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus; 
z = 
𝑥− ?̅?
𝑠
 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z; 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 
dengan data tersebut;  
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi; 
7. Menentukan luas maksimum (Lmaks ) dari langkah f; 
8. Menentukan luas tabel Lilliefors (Ltabel); Ltabel = Lα(n-1) 
9. Kriteria kenormalan: jika Lmaks<Ltabel maka data berdistribusi 
normal; (Sundayana, 2014:83) 
b. Uji Hipotesis 
Penggunaan statistik parametris, menggunakan asumsi 
bahwa data harus berdistribusi normal. Apabila pendistribusian 
data tidak normal maka menggunakan statistik non parametris 
(Sugiyono, 2010:75). Jika asumsi uji normalitas terpenuhi, maka 
menggunakan korelasi product moment, rumus yang di gunakan 
yaitu: 
rxy =
N∑xiyi − (∑xi)(∑yi)
√(N∑xi
2 − (xi)
2)( N∑yi
2 − (y)2)
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Keterangan: 
rxy : Korelasi antara varibel X dan Y 
N  : Jumlah Subjek/Responden 
xy  : Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
x : Skor variabel X 
y : Skor variabel Y( Sugiyono, 2014: 183). 
Jika rxy > rtabel maka Ha diterima, jika rxy < rtabel maka Ha 
ditolak.Dengan taraf signifikan 5%. 
Statistik non parametris akan digunakan apabila pendistribusian 
data tidak normal, dengan menggunakan teknik spearman rank, 
dengan rumus sebagai berikut. 
𝑟𝑠= 1 −
6 ∑ 𝑏𝑖 2
√𝑛(𝑛2  )−1
 
Keterangan: 
rs : koefisien korelasi skor setiap butir (ρ) 
n : jumlah sampel 
∑𝑏𝑖𝑖
2
 : jumlah total keseluruan dari rank kuadrat x dan y 
Jika  ρhitung > ρtabel dengan taraf signifikan 5%,maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Bila sampel lebih dari 30, pengujian menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
𝑡 = 𝑟√
𝑛 − 2
1 − 𝑟2
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Untuk mengetahui harga 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dikatakan signifikan apabila 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha ditolak  (Sugiyono, 2010:247-248). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Minat Belajar Al-Quran Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi Quran 
Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun Akademik 2017/2018 
Minat belajar al-quran mahasiswa semester 6 konsentrasi quran 
hadits jurusan pai fitk iain surakarta tahun akademik 2017/2018 
diperoleh dengan metode angket, yang berisikan 27 butir 
pernyataan.Tabel skor data penelitian dapat dilihat pada lampiran 9. 
Data diambil dari 44 mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 131, nilai terendah 
sebesar 70. Rata-rata yang diperoleh adalah 107,5, median 117,5, 
modus 115,5, dan standar deviasi 12,72. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 7.  
Distribusi data minat belajar al-quran mahasiswa semester 6 
konsentrasi quran hadits jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018 dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Minat Belajar Al-Quran Pada Mahasiswa 
Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta Tahun Akademik 2017/2018 
 
NO Interval F 
Prosentase 
(%) 
Kategori 
1 > ?̅?+ SD  (120-131) 8 18,18% Tinggi 
2 
≤ ?̅?+SD s/d ≥ ?̅?-
SD 
 
(96-119) 30 68,18% Sedang 
5
7 
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3 < ?̅? -SD  (70-95) 6 13,64% Rendah 
 Jumlah  44 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
Minat Belajar Al-Quran Pada Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi 
Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2017/2018, menunjukkan pada interval 120-131 terdapat 8 mahasiswa 
atau 18,8% dalam kategori tinggi, interval 96-119 terdapat 30 
mahasiswa atau 68,18% dalam kategori sedang, dan interval 70-95 
terdapat 6 mahasiswa atau 13,64% dalam kategori rendah. Berdasarkan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa frekuensi Minat Belajar Al-Quran 
Pada Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI 
FITK IAIN Surakarta Tahun Akademik 2017/2018 sebagian besar 
berada dalam kategori sedang. 
Data distribusi frekuensi Minat Belajar Al-Quran Pada 
Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK 
IAIN Surakarta Tahun Akademik 2017/2018 dapat digambarkan pada 
diagram batang di bawah ini:  
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Gambar 4.1 
Diagram Data Minat Belajar Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi 
Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN SurakartaTahun Akademik 
2017/2018 
 
 
Berdasarkan gambar diagram 4.1 dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar Al-Quran mahasiswa PAI konsentrasi Quran Hadits 
semester VI tahun akademik 2017/2018 dalam kategori paling banyak 
adalah kategori sedang. 
Gambar 4.2 
Table deskriptif Data Minat Belajar Mahasiswa Semester 6 
Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN SurakartaTahun 
Akademik 2017/2018 
Interval  Fi Xi fi-xi F (𝑥𝑖 −  ?̅?)  (𝑥𝑖 −  ?̅?)
2 fi(𝑥𝑖 −
 ?̅?)2 
70-89 3 79,5 238,5 3 -28,0682 787,8228 2363,468 
90-99 7 94,5 661,5 10 -13,0682 170,7774 1195,442 
100-109 15 104,5 1567,5 25 -3,06818 9,41374 141,2061 
110-119 11 114,5 1259,5 36 6,931818 48,0501 528,5511 
120-129 7 124,5 871,5 43 16,93182 286,6865 2006,805 
130-139 1 134,5 134,5 44 26,93182 725,3228 725,3228 
JUMLAH 44  4733    6960,795 
0
5
10
15
20
25
30
120-131 96-119 70-95
Tinggi Sedang Rendah
Data Frekuensi Minat Belajar 
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Untuk menentukan interval, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas 
  K = 1 + 3,3(logN) 
  = 1 + 3,3 (log 44) 
  = 1 + 3,3(1,643) 
  = 1 + 5,4219 
  = 6,4 dibulatkan (6) 
b. Rentang data 
R = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 = 131-70  
 = 61 
c. Panjang interval 
I = 
𝑅
𝐾
 
 = 
61
6
 
 = 10,1 dibulatkan menjadi 10 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rata-rata (Mean) 
minat belajar mahasiswa semeseter 6 konsentrasi Quran Hadits 
Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018 
107,5, nilai tengah (Median) 117,5, nilai yang sering muncul 
(Modus) 115,5, dan nilai penyimpangan rata-rata hitung (Standar 
Deviasi) 12,72. 
2. Kemampuan Membaca Al-Quran Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi 
Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2017/2018 
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Kemampuan membaca al-quran mahasiswa semester 6 
konsentrasi quran hadits jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018 diperoleh dengan metode dokumentasi, yang 
berisikan nilai baca Quran mahasiswa. Tabel skor data penelitian dapat 
dilihat pada lampiran 6. Data diambil dari 44 mahasiswa. Berdasarkan 
nilai tersebut diperoleh nilai tertinggi sebesar 4,00, nilai terendah 
sebesar 2,75. Rata-rata yang diperoleh adalah 3,38, median 2,99, 
modus 2,94, dan standar deviasi 0,28. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 8. 
Distribusi data kemampuan membaca Al-Quran mahasiswa 
semester 6 konsentrasi quran hadits jurusan PAI FITK IAIN Surakarta 
tahun akademik 2017/2018 dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Minat Belajar Al-Quran Pada Mahasiswa 
Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta Tahun Akademik 2017/2018 
 
NO Interval F 
Prosentase 
(%) 
Kategori 
1 > ?̅?+ SD  
(3,72-
4,00) 8 18,18% 
Tinggi 
2 
≤ ?̅?+SD s/d ≥ ?̅?-SD 
 
(3,05-
3,71) 25 56,82% 
Sedang 
3 
< ?̅? -SD  
 
(2,75-
3,04) 11 25,00% 
Rendah 
 Jumlah  44 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
kemampuan membaca Al-Quran Pada Mahasiswa Semester 6 
Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2017/2018, menunjukkan pada interval 3,72-4,00 terdapat 8 
147 
 
147 
 
mahasiswa atau 18,8% dalam kategori tinggi, interval 3,05-3,71 
terdapat  25 mahasiswa atau 56,82% dalam kategori sedang, dan 
interval 2,75-3,04 terdapat 11 mahasiswa atau 25,00% dalam kategori 
rendah. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa frekuensi 
kemampuan membaca Al-Quran Pada Mahasiswa Semester 6 
Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2017/2018 sebagian besar berada dalam kategori sedang. 
Data distribusi frekuensi Minat Belajar Al-Quran Pada 
Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK 
IAIN Surakarta Tahun Akademik 2017/2018 dapat digambarkan pada 
diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.2 
Diagram Data Minat Belajar Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi 
Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN SurakartaTahun Akademik 
2017/2018 
 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar Al-Quran mahasiswa PAI konsentrasi Quran Hadits 
semester VI tahun akademik 2017/2018 dalam kategori paling banyak 
adalah kategori sedang. 
Tabel 4.4 
Table deskriptif Kemampuan Membaca Al-Quran Mahasiswa 
Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN 
SurakartaTahun Akademik 2017/2018 
Interval  Fi Xi fi-xi F (𝑥𝑖 − ?̅?)  (𝑥𝑖 
−  ?̅?)2 
fi(𝑥𝑖 −
 ?̅?)2 
2,75-
2,95 2 2,85 5,7 
2 
-0,5345 0,2857388 0,571478 
2,96-
3,16 9 3,06 27,54 
11 
-0,3245 0,1053298 0,947968 
3,17-
3,37 9 3,27 29,43 
20 
-0,1145 0,0131207 0,118086 
3,38- 16 3,48 55,68 36 0,09545 0,0091116 0,145785 
0
5
10
15
20
25
3,72-4,00 3,05-3,71 2,75-3,04
Tinggi Sedang Rendah
Data Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Quran
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3,58 
3,59-
3,79 3 3,69 11,07 
39 
0,30545 0,0933025 0,279907 
3,80-
4,00 5 3,9 19,5 
44 
0,51545 0,2656934 1,328467 
JUMLAH 44  148,92    3,391691 
 
Untuk menentukan interval, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas 
  K = 1 + 3,3(logN) 
  = 1 + 3,3 (log 44) 
  = 1 + 3,3(1,643) 
  = 1 + 5,4219 
  = 6,4 dibulatkan (6) 
b. Rentang data 
R = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 = 4,00-2,75 
 = 1,25 
c. Panjang interval 
I = 
𝑅
𝐾
 
 = 
1,25
6
 
 = 0,20 dibulatkan menjadi 0,2 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rata-rata (Mean) 
minat belajar mahasiswa semeseter 6 konsentrasi Quran Hadits 
Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018 
3,38, niali tengah (Median) 2,99, nilai yang sering muncul (Modus) 
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2,94, dan nilai penyimpangan rata-rata hitung (Standar Deviasi) 
0,28. 
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B. Analisis Unit 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 5 
Analisis Unit Minat Belajar Al-Quran 
 
Analisis Unit 
Minat Belajar Al-
Quran 
Mean 107,5 
Median 117,5 
Modus 115,5 
Standar Deviasi 12,72 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
minat belajar Al-Quran adalah 107,5, sedangkan nilai tengahnya (median) 
yaitu 117,5, begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 
115,5, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar 
deviasi) adalah 12,72. 
Tabel 4. 6 
Analisis Unit kemampuan membaca Al-Quran 
 
Analisis Unit 
Kemampuan 
Membaca 
Al-Quran 
Mean 3,38 
Median 2,99 
Modus 2,94 
Standar Deviasi 0,28 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
kemampuan membaca Al-Quran adalah 3,38, sedangkan nilai tengahnya 
(median) yaitu 2,99, begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) 
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adalah 2,94, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar 
deviasi) adalah 0,28. 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data 
dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji lilliefors 
dengan menggunakan aplikasi program Excel versi 2013. Kriteria dari 
uji normalitas yaitu data berdistribusi normal jika nilai Lhitung > Ltabel . 
dengan catatan apabila terdapat data nilai kembar yang diambil adalah 
yang pertama. 
a. Uji Normalitas Variabel Minat Belajar Mahasiswa Semester 6 
Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta 
Tahun Akademik 2017/2018 
Tabel 4.7 
Tabel perhitungan Uji Normalitas Variabel Minat Belajar Mahasiswa 
Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta 
Tahun Akademik 2017/2018 
Xi Zi f(zi) s(zi) f-s 
(f-s) 
mutlak 
70 -2,96419 
0,00151
7 
0,02272
7 
-
0,0212
099 
0,0212098
8 
86 -1,71462 
0,04320
8 
0,04545
5 
-
0,0022
467 
0,0022467
4 
88 -1,55842 
0,05956
7 
0,06818
2 
-
0,0086
0,0086148
7 
153 
 
153 
 
149 
92 -1,24603 
0,10637
8 
0,09090
9 
0,0154684
4 
0,0154684
4 
94 -1,08983 
0,13789
4 
0,11363
6 
0,0242579
8 
0,0242579
8 
95 -1,01173 
0,15583
4 
0,13636
4 
0,0194699
4 
0,0194699
4 
96 -0,93363 
0,17524
7 
0,15909
1 
0,0161560
7 
0,0161560
7 
97 -0,85553 
0,19612
8 
0,18181
8 
0,0143098
5 
0,0143098
5 
97      
98 -0,77743 
0,21845
1 
0,22727
3 
-
0,0088
215 
0,0088215
4 
10
1 -0,54314 
0,29351
7 0,25 
0,0435169
5 
0,0435169
5 
10
1      
10
1      
10
2 -0,46504 
0,32095
1 
0,31818
2 
0,0027692
9 
0,0027692
9 
10
2      
10
3 -0,38694 
0,34939
9 
0,36363
6 
-
0,0142
369 
0,0142369
3 
10
3      
10
3      
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10
4 -0,30884 0,37872 
0,43181
8 -0,053098 
0,0530980
5 
10
6 -0,15265 
0,43933
8 
0,45454
5 
-
0,0152
071 
0,0152071
2 
10
6      
10
6      
10
7 -0,07455 
0,47028
7 
0,52272
7 
-
0,0524
403 
0,0524403
1 
10
7      
10
9 
0,08164
8 
0,53253
7 
0,56818
2 -0,035645 
0,0356449
8 
11
1 
0,23784
5 
0,59399
9 
0,59090
9 
0,0030903
7 
0,0030903
7 
11
1      
11
3 
0,39404
2 
0,65322
5 
0,63636
4 
0,0168614
3 
0,0168614
3 
11
4 
0,47214
1 
0,68158
7 
0,65909
1 
0,0224959
1 
0,0224959
1 
11
4      
11
6 
0,62833
8 
0,73510
9 
0,70454
5 
0,0305631
5 
0,0305631
5 
11
7 
0,70643
6 
0,76004
2 
0,72727
3 
0,0327687
7 
0,0327687
7 
11
8 
0,78453
5 
0,78363
7 0,75 
0,0336367
4 
0,0336367
4 
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11
8      
11
9 
0,86263
3 0,80583 
0,79545
5 
0,0103758
1 
0,0103758
1 
11
9      
12
2 
1,09692
8 
0,86366
4 
0,84090
9 
0,0227545
6 
0,0227545
6 
12
2      
12
5 
1,33122
4 
0,90844
2 
0,88636
4 
0,0220786
6 
0,0220786
6 
12
5      
12
6 
1,40932
2 0,92063 
0,93181
8 
-
0,0111
881 
0,0111881
4 
12
6      
12
9 
1,64361
8 
0,94987
2 
0,97727
3 
-
0,0274
003 
0,0274003
4 
13
1 
1,79981
5 
0,96405
5 1 -0,035945 
0,0359449
7 
 
Statistik Var 1 
N sampel 44 
Mean 107,5 
Simpangan Baku 12,72 
Lhitung 0,05309805 
Ltabel dengan α= 5% 0,133575 
Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal 
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Dari hasil tabel di atas maka diperoleh Lhitung 
(0,05309805), sedangkan Ltabel untuk taraf sgnifikansi 5% adalah 
(0,133575). Jadi Lhitung (0,075167) < Ltabel (0,133575), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel minat belajar 
mahasiswa semester 6 konsentrasi quran hadits jurusan pai fitk 
iain surakarta tahun akademik 2017/2018 berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas Variabel Kemampuan Membaca Al-Quran 
Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI 
FITK IAIN Surakarta Tahun Akademik 2017/2018 
Tabel 4.8 
Tabel perhitungan uji normalitas Variabel Kemampuan Membaca Al-Quran 
Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta Tahun Akademik 2017/2018 
xi zi f(zi) s(zi) f(zi)-s(zi) 
f(zi)-s(zi)= 
mutlak 
2,7
5 -1,90332 0,0285 
0,02272
7 
0,00577
2 
0,00577243
6 
2,7
5      
3,0
0 -1,15558 
0,12392
6 
0,06818
2 
0,05574
4 
0,05574380
2 
3,0
0      
3,0
0      
3,0
0      
3,0
0      
3,0      
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0 
3,0
0      
3,0
0      
3,0
0      
3,2
5 -0,40785 
0,34169
1 
0,27272
7 
0,06896
3 
0,06896342
6 
3,2
5      
3,2
5      
3,2
5      
3,2
5      
3,2
5      
3,2
5      
3,2
5      
3,2
5      
3,2
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Statistik Var 1 
N sampel 44 
Mean 3,38 
Simpangan Baku 0,28 
Lhitung 0,133025696 
Ltabel dengan α= 5% 0,133575 
Lhitung > Ltabel maka data berdistribusi normal 
 
Dari hasil tabel di atas maka diperoleh Lhitung (0,133025), 
sedangkan Ltabel untuk taraf sgnifikansi 5% adalah (0,133575). Jadi 
Lhitung (0,133025) < Ltabel (0,133575), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data variabel minat belajar mahasiswa semester 6 
konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018 berdistribusi normal. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan teknik product moment 
dikarenakan pendistrbusian data normal. Dengan menggunakan 
aplikasi excel 2013 untuk mencari r ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, dan hasil dari uji product 
moment adalah  r ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔0,94126. Setelah r ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diketahui selanjutnya 
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dikonsultasikan dengan r 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk n= 44 dan dengan taraf kesalahan 
5% maka diketahui ρ 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,297. Karena r ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > r 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha 
diterima. Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar 
dengan kemampuan membaca Al-Quran mahasiswa semester 6 
Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018. 
Untuk mengetahui kuat lemahnya korelasi tersebut dapat 
dicocokkan dengan tabel interpretasi berikut ini: 
Tabel 4.9 
Tabel Interpretasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan  
0,800-1,00 Sangat Tinggi 
0,600-0,799 Tinggi 
0,400-0,599 Sedang 
0,200-0,399 Rendah 
0,000-0,199 Sangat Rendah 
 
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut 
dengan Koefisiensi Determinasi yang besarnya adalah kuadrat dari 
koefisien korelasi (r2). Dari perhitungan didapatkan sebesar r= 
0,94126. Koefisien Determinasinya r2= 0,941262= 0,8859703876. 
Dari perhtungan koefisien determinasi 88,60%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel X ( minat belajar) terdapat kontribusi sebesar 88,60% 
terhadap variabel Y (kemampuan membaca Al-Quran). Sementara 
sisanya 11,40% dipengaruhi oleh fator lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan antara minat 
belajar dengan kemampuan membaca Al-Quran pada mahasiswa 
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semester 6 Konsentrasi Jurusan Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta tahun akademik 2017/2018 dalam kategori “ sangat tinggi”. 
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat 
belajar dengan kemampuan membaca Al-Quran mahasiswa semester 6 
Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018. Hubungan diantara kedua variabel tersebut dapat 
dicari dengan metode korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan 
teknik korelasi product moment.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dilakukan dengan pengambilan 
angket untuk mengetahui minat belajar. Hasil angket minat belajar Al-
Quran diperoleh hasil berupa skor, yang menunjukkan skor terendah 
adalah 70 dan skor tertinggi 131. Pada interval 120-131 terdapat 8 
mahasiswa atau 18,8% dalam kategori tinggi, interval 96-119 terdapat 30 
mahasiswa atau 68,18% dalam kategori sedang, dan interval 70-95 
terdapat 6 mahasiswa atau 13,64% dalam kategori rendah. Kecenderungan 
minat belajar mahasiswa tergolong sedang dengan nilai rata-rata 107,9. 
Sedangkan untuk memperoleh data kemampuan membaca Al-
Quran digunakan dokumentasi untuk mengetahui nilai kemampuan 
membaca Al-Quran. Berdasarkan data tersebut, diperoleh skor terendah 
sebanyak 2,75 dan skor tertinggi sebanyak 4,00. Pada interval 3,72-4,00 
terdapat 8 mahasiswa atau 18,8% dalam kategori tinggi, interval 3,05-3,71 
terdapat  25 mahasiswa atau 56,82% dalam kategori sedang, dan interval 
2,75-3,04 terdapat 11 mahasiswa atau 25,00% dalam kategori rendah. 
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Kecenderungan kemampuan membaca Al-Quran tergolong sedang dengan 
nilai rata-rata 3,38. 
Berdasarkan hasil uji normalitas liliefors dengan program excel 
versi 2013 maka dapat dilihat uji normalitas diketahui nilai Lhitung untuk 
minat belajar Al-Quran mahasiswa adalah 0,053098 > 0,133575 dan nilai 
untuk Lhitung kemampuan membaca Al-Quran mahasiswa adalah 0,133025 
< 0,133575. Maka dapat disimpulkan bahwa data minat belajar 
berdistribusi normal dan kemampuan membaca Al-Quran berdistribusi 
tidak normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product 
moment minat belajar dan kemampuan membaca Al-Quran diperoleh 
harga 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 (0,941) dan 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (0,297) dengan taraf signifikan 5% maka 
kesimpulannya terdapat hubungan antara minat belajar dan kemampuan 
membaca Al-Quran mahasiswa semester 6 Konsentrasi Quran Hadts 
Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018. 
Minat belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang 
terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, keaktifan, 
partisipasi dalam belajar. Minat belajar yang dibahas dalam penelitian ini 
dibatasi pada minat belajar Al-Quran. Belajar dengan minat akan memiliki 
semangat yang lebih untuk mempelajari hal yang disukai. Minat belajar 
dapat diengaruhi oleh beberapa faktor.  
Kemampuan membaca Al-Quran seseorang berhubungan dengan 
bagaimana seseorang tersebut dapat melafalkan huruf demi huruf Al-quran 
seseuai dengan kaidah yang telah ditentukan. Diketahui bahwa seseorang 
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dapat dikatakan memiliki kemampuan jika dia memiliki suatu ilmu 
kemudian di parktikkan dengan perbuatan. Begitu pula dengan 
kemampuan membaca Al-Quran, tidak hanya mengetahui kaidah-kaidah 
membaca Al-Quran tetapi harus juga mampu mempraktikannya ketika 
membaca Al-Quran.  
Secara teori minat belajar memiliki hubungan dan pengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. Tanpa adanya minat seseorang tidak 
akan memiliki semangat belajar, tidak bisa fokus pada materi yang 
disampaikan dan akan sulit untuk menerima pembelajaran. Kemampuan 
membaca Al-Quran yang baik dapat diperoleh ketika seseorang menyukai, 
mencintai dan bersemanagat utuk belajar Al-Quran. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara 
minat belajar dan kemampuan membaca Al-Quran memiliki hubungan 
yang signifikan. Adanya hubungan yang signifikan antara minat belajar 
dan kemampuan membaca Al-Quran dikarenakan minat menjadi faktor 
yang penting dalam mempengaruhi kemampuan memabaca Al-Quran 
mahasiswa.  
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat Belajar Al-Quran Pada Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi 
Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2017/2018 menunjukkan pada interval 120-131 terdapat 8 mahasiswa 
atau 18,8% dalam kategori tinggi, interval 96-119 terdapat 30 
mahasiswa atau 68,18% dalam kategori sedang, dan interval 70-95 
terdapat 6 mahasiswa atau 13,64% dalam kategori rendah.  
2. Kemampuan membaca Al-Quran mahasiswa semester VI konsentrasi 
quran hadits Jurusan PAI tahun akademik 2017/2018 menunjukkan 
pada interval 3,72-4,00 terdapat 8 mahasiswa atau 18,8% dalam 
kategori tinggi, interval 3,05-3,71 terdapat  25 mahasiswa atau 56,82% 
dalam kategori sedang, dan interval 2,75-3,04 terdapat 11 mahasiswa 
atau 25,00% dalam kategori rendah.  
3. Terdapat hubungan antara minat belajar dengan kemampuan membaca 
Al-Quran mahasiswa semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan 
PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018. Dengan 
menggunakan teknik spearman rank menghasilkan 𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 (0,941) < 
𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (0,297) dengan kesalahan 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
7
4 
165 
 
165 
 
Terdapat hubungan antara minat belajar dengan kemampuan membaca 
Al-Quran mahasiswa semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan 
PAI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Minat belajar mahasiswa berada dalam kategori sedang, maka 
hendaknya minat belajar mahasiswa lebih ditingkatkan dan dosen 
memotivasi mahasiswa dan dapat meningkatkan proses pembelajaran 
yang lebih baik. 
2. Kemampuan membaca Al-Quran berada dalam kategori sedang, oleh 
karena itu mahasiswa perlu meningkatkan kemampuan membaca Al-
Quran dengan belajar membaca Al-Quran dengan sungguh-sungguh. 
3. Adanya hubungan antara minat belajar dengan kemampuan membaca 
Al-Quran. Mahasiswa hendaknya memiliki minat belajar yang tinggi 
untuk belajar membaca Al-Quran sehingga bisa meningkatkan kualitas 
membaca Al-Quran. 
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Lampiran 1 
ANGKET PENELITIAN MINAT BELAJAR TERHADAP 
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN 
 
A. IDENTITAS 
Nama    : 
NIM    : 
Jurusan/ Konsentrasi Jurusan : 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda cek () pada pilihan 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
SL : Jika pernyataan tersebut SELALU terjadi pada diri 
saudara. 
SR : Jika penyataan tersebut SERING terjadi pada diri 
saudara. 
KD : Jika pernyataan tersebut KADANG-KADANG terjadi 
pada diri saudara. 
JR : Jika pernyataan tersebut JARANG terjadi pada diri 
saudara. 
TP : Jika pernyataan tersebut TIDAK PERNAH terjadi pada 
diri saudara. 
2. Mengingat pentingnya informasi saudara, maka peneliti mohon 
kesediaan untuk mengisi pernyataan tersebut dengan jujur dan sesuai 
dengan kondisi saudara. 
3. Sesuai dengan kode etik penelitian, Saudara menjamin kerahasiaan  
semua data. 
4. Peneliti mengucapka terimakasih atas bantuan saudara dalam 
memberikan jawaban. 
C. BUTIR-BUTIR PERNYATAAN 
 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 Saudara  masuk kelas tepat waktu ketika 
pembelajaran Al-Quran 
     
2 Saudara membaca materi pelajaran Al-
Quran yang akan disampaikan 
     
3 Saat saudara diberikan pertanyaan 
saudara menjawab dengan pengetahuan 
yang dimiliki 
     
4 Saudara  tidak membawa buku mata 
kuliah  Al-Quran pada saat 
pembelajaran berlangsung 
     
5 Saat dosen menerangkan materi Al-
Quran saudara keluar kelas 
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6 Saudara semangat mengikuti 
pembelajaran Al-Qur’an  
     
7 Saudara merasa belajar Al-Qur’an 
penting bagi saudara 
     
8 Saudara merasa butuh untuk belajar Al-
Quran 
     
9 Sauadra merasa malas belajar ketika 
melihat ayat Al-Quran 
     
10 Saudara merasa cepat jenuh saat belajar 
Al-Quran 
     
11 Jika tidak paham atau mengalami 
kesulitan belajar Al-Quran, maka 
saudara akan bertanya  
     
12 Saudara antusias untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh dosen 
Al-Qur’an  
     
13 Saudara mencatat materi Al-Quran yang 
telah disampaikan 
     
14 Saudara menyepelekan materi Al-Quran 
yang disampaikan 
     
15 Saudara ramai saat dijelaskan materi 
Al-Quran 
     
16 Saudara memperhatikan dosen saat 
menjelaskan materi pelajaran Al-Qur’an  
     
17 Saudara tidak bercanda dengan teman 
saat dijelaskan materi pelajaran Al-
Quran 
     
18 Setelah pembelajaran Al-Quran selesai, 
Saudara membuat rangkuman materi 
     
19 Saudara membuat alasan agar bisa 
keluar kelas saat pelajaran Al-Quran 
berlangsung 
     
20 Saudara tidak mengerjakan tugas 
pelajaran Al-Quran yang diberikan 
     
21 Saudara senang dengan pelajaran Al-
Quran 
     
22 Saudara merasa sedih jika dosen Al-
Qur’an terlambat masuk kelas atau tidak 
berangkat  
     
23 Saudara merasa sedih jika tidak belajar 
Al-Quran 
     
24 Saudara merasa bosan ketika belajar Al-
Quran 
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25 Saudara menyempatkan membaca Al-
Qur’an  
     
26 Saudara belajar Al-Quran hanya ketika 
ada ulangan atau tes 
     
27 Jika mempunyai waktu yang luang, 
saudara lebih memilih untuk membaca 
Al-Qur’an  
     
28 Saudara belajar mengaji secara rutin      
29 Setiap hari saudara membaca Al-Quran       
30 Saudara membaca Al-Quran hanya 
setelah sholat maghrib 
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Lampiran 2 
Respo
nd
en 
No Item 
             
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1
3 14 15 
1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 
2 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 
3 3 3 3 4 4 3 5 5 5 3 3 3 4 5 3 
4 3 3 3 5 4 3 5 5 4 3 3 3 4 5 3 
5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
6 4 2 2 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 
7 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 
8 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 4 
9 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 
10 4 3 4 4 4 3 5 5 3 3 5 3 4 5 4 
11 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 2 3 4 5 5 
12 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 3 3 5 4 
13 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 5 4 
14 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 3 2 2 4 3 
15 2 1 2 2 5 3 3 3 3 2 1 1 2 3 2 
16 4 3 3 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 4 3 
17 3 2 3 5 3 3 5 5 5 3 2 2 3 3 2 
18 4 3 3 5 3 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 
19 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 
20 3 2 5 5 2 5 5 5 4 3 2 3 3 3 4 
21 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 
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88 
 
22 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 
23 3 5 1 5 5 3 5 5 5 4 5 3 3 5 5 
24 3 2 3 5 2 3 5 5 4 4 3 2 3 5 5 
25 5 3 5 5 4 4 5 5 3 5 3 3 5 5 5 
26 4 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
27 4 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
28 4 3 4 5 3 4 4 5 5 4 3 3 2 5 4 
29 3 3 3 5 4 4 5 5 5 5 4 3 3 5 4 
30 4 3 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 
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                16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Ju
89 
 
89 
 
m
l
a
h 
5 4 5 5 5 5 3 3 5 3 5 4 4 5 5 
13
3 
5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 1 
13
4 
4 3 3 4 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 
11
8 
4 3 2 5 5 4 2 3 4 5 5 5 5 4 5 
11
7 
5 5 3 5 5 5 3 2 5 4 5 3 5 4 5 
13
0 
4 4 2 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 2 
11
3 
4 4 3 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 2 
12
8 
3 2 4 5 5 5 3 4 5 5 4 3 5 5 3 
12
8 
4 1 4 5 5 5 3 3 5 1 5 3 3 5 1 
12
1 
4 4 3 5 5 5 3 4 4 5 4 4 3 4 2 
11
8 
5 4 3 5 5 5 3 5 5 3 4 4 4 5 1 
12
7 
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5 3 1 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
11
7 
5 3 3 5 5 5 3 4 5 3 4 3 3 4 2 
12
4 
4 3 2 5 5 4 1 4 5 5 4 3 5 5 3 
11
2 
2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 3 1 1 2 3 64 
3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 
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0 
3 2 2 5 3 4 1 1 3 4 2 2 2 2 4 89 
5 2 2 5 5 5 2 4 4 4 5 4 3 5 2 
11
8 
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13
3 
1 2 2 5 5 4 2 2 3 2 5 3 5 5 3 
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3 
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6 
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12
1 
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7 
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1 
91 
 
91 
 
5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas Pada Butir Angket Sikap 
Minat Belajar Al-Quran 
soal rxy rtabel keputusan 
1 0,707 0,361 Valid 
2 0,594 0,361 Valid 
3 0,558 0,361 Valid 
4 0,479 0,361 Valid 
5 0,199 0,361 
Tidak 
Valid 
6 0,478 0,361 Valid 
7 0,616 0,361 Valid 
8 0,673 0,361 Valid 
9 0,478 0,361 Valid 
10 0,521 0,361 Valid 
11 0,573 0,361 Valid 
12 0,677 0,361 Valid 
13 0,669 0,361 Valid 
14 0,756 0,361 Valid 
15 0,736 0,361 Valid 
16 0,723 0,361 Valid 
17 0,485 0,361 Valid 
18 0,574 0,361 Valid 
19 0,607 0,361 Valid 
20 0,685 0,361 Valid 
21 0,396 0,361 Valid 
22 0,599 0,361 Valid 
23 0,588 0,361 Valid 
24 0,784 0,361 Valid 
25 0,309 0,361 
Tidak 
Valid 
26 0,53 0,361 Valid 
27 0,595 0,361 Valid 
28 0,686 0,361 Valid 
29 0,695 0,361 Valid 
30 0,027 0,361 
Tidak 
Valid 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
I
t
91 
 
91 
 
e
m
s 
,933 27 
 
92 
 
92 
 
Lampiran 4 
ANGKET PENELITIAN MINAT BELAJAR TERHADAP 
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN 
 
D. IDENTITAS 
Nama    : 
NIM    : 
Jurusan/ Konsentrasi Jurusan : 
 
E. PETUNJUK PENGISIAN 
5. Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda cek () pada pilihan 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
SL : Jika pernyataan tersebut SELALU terjadi pada diri 
saudara. 
SR : Jika penyataan tersebut SERING terjadi pada diri 
saudara. 
KD : Jika pernyataan tersebut KADANG-KADANG terjadi 
pada diri saudara. 
JR : Jika pernyataan tersebut JARANG terjadi pada diri 
saudara. 
TP : Jika pernyataan tersebut TIDAK PERNAH terjadi pada 
diri saudara. 
6. Mengingat pentingnya informasi saudara, maka peneliti mohon 
kesediaan untuk mengisi pernyataan tersebut dengan jujur dan sesuai 
dengan kondisi saudara. 
7. Sesuai dengan kode etik penelitian, Saudara menjamin kerahasiaan  
semua data. 
8. Peneliti mengucapka terimakasih atas bantuan saudara dalam 
memberikan jawaban. 
F. BUTIR-BUTIR PERNYATAAN 
 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 Saudara  masuk kelas tepat waktu ketika 
pembelajaran Al-Quran 
     
2 Saudara membaca materi pelajaran Al-
Quran yang akan disampaikan 
     
3 Saat saudara diberikan pertanyaan 
saudara menjawab dengan pengetahuan 
yang dimiliki 
     
4 Saudara  tidak membawa buku mata 
kuliah  Al-Quran pada saat 
pembelajaran berlangsung 
     
5 Saudara semangat mengikuti 
pembelajaran Al-Qur’an  
     
93 
 
93 
 
6 Saudara merasa belajar Al-Qur’an 
penting bagi saudara 
     
7 Saudara merasa butuh untuk belajar Al-
Quran 
     
8 Sauadra merasa malas belajar ketika 
melihat ayat Al-Quran 
     
9 Saudara merasa cepat jenuh saat belajar 
Al-Quran 
     
10 Jika tidak paham atau mengalami 
kesulitan belajar Al-Quran, maka 
saudara akan bertanya  
     
11 Saudara antusias untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh dosen 
Al-Qur’an  
     
12 Saudara mencatat materi Al-Quran yang 
telah disampaikan 
     
13 Saudara menyepelekan materi Al-Quran 
yang disampaikan 
     
14 Saudara ramai saat dijelaskan materi 
Al-Quran 
     
15 Saudara memperhatikan dosen saat 
menjelaskan materi pelajaran Al-Qur’an  
     
16 Saudara tidak bercanda dengan teman 
saat dijelaskan materi pelajaran Al-
Quran 
     
17 Setelah pembelajaran Al-Quran selesai, 
Saudara membuat rangkuman materi 
     
18 Saudara membuat alasan agar bisa 
keluar kelas saat pelajaran Al-Quran 
berlangsung 
     
19 Saudara tidak mengerjakan tugas 
pelajaran Al-Quran yang diberikan 
     
20 Saudara senang dengan pelajaran Al-
Quran 
     
21 Saudara merasa sedih jika dosen Al-
Qur’an terlambat masuk kelas atau tidak 
berangkat  
     
22 Saudara merasa sedih jika tidak belajar 
Al-Quran 
     
23 Saudara merasa bosan ketika belajar Al-
Quran 
     
24 Saudara belajar Al-Quran hanya ketika 
ada ulangan atau tes 
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94 
 
25 Jika mempunyai waktu yang luang, 
saudara lebih memilih untuk membaca 
Al-Qur’an  
     
26 Saudara belajar mengaji secara rutin      
27 Setiap hari saudara membaca Al-Quran       
 
 
  
94 
 
94 
 
Lampiran 5 
Nama 
No Item 
                
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
Khoirul Aziz 1 3 2 5 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
Oktaveria Lilafi 
N.A 
5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 
Pradita Ayu 
Suwandari 
5 3 5 5 4 5 5 5 3 3 3 3 5 3 4 3 3 5 
Inggit Pangesti 
A.R. 
3 3 2 5 3 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 1 5 
Taufik Nugroho 3 5 5 5 5 5 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
Abdulloh Aqil 
Nashrullah 
3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 
Janan Alif Nur F 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 
Muhammad 
Firdaus O. 
4 4 2 5 3 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 3 5 
Insiah 4 2 5 5 3 3 4 5 3 3 2 4 5 4 4 3 3 5 
Fitri Fatkhur 
Rohman 
4 2 5 5 3 4 5 5 3 2 3 2 5 3 3 3 2 5 
Khoiriyatul 
Marfu'ah 
3 4 2 4 3 5 5 5 5 2 3 3 5 3 4 4 3 4 
Ida Islakhum 
Nissa 
2 4 5 5 4 5 5 5 4 4 2 3 5 5 5 3 3 5 
Septia Nana 
Wijayanti 
5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 3 4 4 5 5 3 4 5 
muhammad Nur 3 3 3 4 3 5 5 5 5 4 2 3 5 5 4 4 2 4 
95 
 
95 
 
Samsi 
Umai Rahageng 
Ariyana 
4 4 3 5 4 5 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 5 
Muhammad Nur 
Qolik 
4 3 4 3 2 5 1 3 4 4 3 5 3 4 3 3 5 5 
Nida Syarifah 
Rosyidah 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 
Rani Alindasari 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 
Irfan Ushaimi 5 3 4 5 3 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 2 5 
Rizqi Salsabila 
Rohmana 
5 1 5 5 3 5 5 3 3 3 2 3 5 5 5 2 1 5 
Masriqa Aslim 5 1 5 5 2 5 5 1 1 1 1 1 5 2 3 2 1 5 
Qurratun Aeni 2 1 1 5 3 5 5 5 3 3 3 2 5 4 4 3 1 5 
Desi Nur 'Aini 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 
Anis Tri Purwanti 3 3 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 4 5 5 1 5 
Fika Megawati 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 3 4 5 5 5 5 4 5 
Nailis Sa'adah 4 4 5 5 5 5 4 5 5 1 3 4 5 5 5 5 2 5 
Munhaimiroh 5 3 1 1 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 2 4 
Elok Fakhitah 5 3 3 2 5 5 5 5 4 3 2 4 5 5 5 4 3 5 
Joko Tentrem  4 3 4 3 2 5 1 3 4 4 3 5 3 4 3 3 5 5 
Joko Susilo 3 3 3 4 3 5 5 5 2 3 3 5 4 5 2 1 5 5 
Meidita Pramesti 
K. 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 
Aabidah 
Khoirunnisa 
4 3 5 3 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 3 5 4 5 
Sri Winarsih 4 4 4 5 5 5 5 3 5 3 3 3 4 3 4 3 2 4 
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Siti Khoiriyah 4 2 2 5 3 5 5 4 3 3 3 5 3 4 4 2 5 5 
Dewi Rahmawati 4 2 3 5 4 5 5 2 3 3 4 5 3 4 4 2 5 5 
Fadhilah 5 3 4 1 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 3 3 5 5 
Ulfah Nur Azizah 5 3 4 5 5 5 4 3 4 1 5 5 5 5 5 3 5 5 
Dewi Handayani 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 3 5 5 
Sulistyo Adi 
Prabowo 
5 3 1 1 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 2 4 
Marfi'atun 
Sholihah 
4 2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5 
Muhammad 
Alfarizi 
4 4 3 5 4 5 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 5 
Lulut Julianto 4 3 4 4 3 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 
Bangkit Tri 
Utomo 
3 3 3 4 3 5 5 3 3 3 3 2 3 5 5 4 2 2 
Dwi Puspitasari 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 3 
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Lampiran 6 
Nama NIM 
Nilai 
Tah
sin 
KHOIRUL AZIZ AL HAMDANI 153111006 3.75 
OKTAVERIA LILAFI NUR 
AFIDAH 153111008 4.00 
PRADITA AYU SUWANDARI 153111028 4.00 
INGGIT PANGESTI 
ANUGRAHING RATRI 153111057 3.75 
TAUFIK NUGROHO 153111087 3.00 
ABDULLAH AQ'IL NASHRULLAH 153111100 3.75 
JANAN ALIFATIN NUR F 153111126 3.25 
MUH. FIRDHAUS OKTAVIANUR 153111143 3.25 
INSIAH 153111146 4.00 
FITRI FATKUR ROHMAN 153111147 3.75 
KHOIRIYATUL MARFU`AH 153111148 3.75 
IDA ISLAKHUM NISSA 153111150 4.00 
SEPTIA NANA WIJAYANTI 153111153 3.00 
MOHAMAD NUR SAMSI 153111158 3.25 
UMAI RAHAGENG ARIYANA 153111160 3.25 
MUHAMMAD NUR QOLIK 153111167 3.75 
NIDA SYARIFAH ROSYIDAH 153111169 3.75 
RANI ALINDASARI 153111170 3.00 
IRFAN USHAIMI 153111185 3.25 
RIZQI SALSABILA ROHMANA 153111187 3.75 
MASRIQA ASLIM 153111188 3.00 
QURRATUN AENI 153111192 3.25 
DESI NUR 'AINI 153111193 3.00 
ANIS TRI PURWANTI 153111199 3.75 
FIKA MEGAWATI 153111201 4.00 
NAILIS SA'ADAH 153111207 3.00 
MUNHAIMIROH 153111234 3.75 
ELOK FAKHITAH 153111235 3.75 
JOKO TENTREM 153111239 3.00 
JOKO SUSILO 153111240 3.75 
MEIDITA PRAMESTI 
KURNIANINGSIH 153111241 3.75 
AABIDAH KHOIRUNNISA 153111053 3.75 
SRI WINARSIH 153111062 3.00 
SITI KHOIRIYAH 153111072 3.00 
DEWI RAHMAWATI 153111083 3.25 
FADHILAH 153111098 3.00 
ULFAH NUR AZIZAH 153111106 3.00 
DEWI HANDAYANI 153111128 3.25 
SULISTYO ADI PRABOWO 153111133 3.75 
98 
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MARFIATUN SHOLIHAH 153111136 3.75 
MUHAMMAD ALFARIZI 153111140 3.75 
LULUT JULIANTO 153111155 3.75 
BANGKIT TRI UTOMO 153111203 3.75 
DWI PUSPITASARI 153111227 3.25 
99 
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Lampiran 7 
Menentukkan Distribusi Frekuensi 
1. Perhitungan distribusi frekuensi Minat belajar Al-Quran 
Tabel distribusi frekuensi  minat belajar Al-Quran 
interval f presentase 
70-89 3 
3
44
 𝑥 100 =6,812% 
90-99 7 
7
44
 𝑥 100 =15,90% 
100-109 15 
15
44
 𝑥 100=34,09% 
110-119 11 
11
44
 𝑥100 = 25% 
120-129 7 
7
44
 𝑥100 = 15,90% 
130-139 1 
1
44
 𝑥100 =2,27% 
 
 
d. Nilai tertinggi  = 131 
e. Nilai terendah = 70 
f. Jumlah kelas 
  K = 1 + 3,3(logN) 
  = 1 + 3,3 (log 44) 
  = 1 + 3,3(1,643) 
  = 1 + 5,4219 
  = 6,4 dibulatkan (6) 
g. Rentang data 
J = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 = 131-70 
 = 61 
h. Panjang interval 
C = 
𝐽
𝐾
 
 = 
61
6
 
 = 10,1 dibulatkan menjadi 10 
 
 
2. Perhitungan distribusi frekuensi Kemampuan membaca Al-Quran 
100 
  
100 
 
 
Tabel distribusi frekuensi Kemampuan Membaca Al-Quran 
interval F presentase 
2,75-2,95 2 
2
44
 𝑥 100 =4,54% 
2,96-3,16 9 
9
44
 𝑥 100 =20,45% 
3,17-3,37 9 
9
44
 𝑥 100 =20,45% 
3,38-3,58 16 
16
44
 𝑥 100 =36,36% 
3,59-3,79 3 
3
44
 𝑥 100 =6,818% 
3,80-4,00 5 
5
44
 𝑥 100 =11,36% 
 
a. Nilai tertinggi  = 4,00 
b. Nilai terendah = 2,75 
c. Jumlah kelas 
  K = 1 + 3,3(logN) 
  = 1 + 3,3 (log 44) 
  = 1 + 3,3(1,643) 
  = 1 + 5,4219 
  = 6,4 dibulatkan (6) 
d. Rentang data 
J = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 = 4,00-2,75 
 = 1,25 
e. Panjang interval 
C = 
𝐽
𝐾
 
 = 
1,25
6
 
 = 0,20 dibulatkan menjadi 0,2 
 
 
 
 
  
101 
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Lampiran 8 
Deskriptif minat belajar  
Interva
l  
fi Xi fi-xi F (𝑥𝑖 −  ?̅?)  (𝑥𝑖 −  ?̅?)
2 fi(𝑥𝑖 −
 ?̅?)2 
70-89 3 79,5 
238,
5 
3 -
28,
068
2 
787,82
28 
2363,4
68 
90-99 7 94,5 
661,
5 
1
0 
-
13,
068
2 
170,77
74 
1195,4
42 
100-
10
9 
1
5 
104,
5 
1567
,
5 
2
5 
-
3,0
681
8 
9,4137
4 
141,20
61 
110-
11
9 
1
1 
114,
5 
1259
,
5 
3
6 6,9318
18 
48,050
1 
528,55
11 
120-
12
9 7 
124,
5 
871,
5 
4
3 16,931
82 
286,68
65 
2006,8
05 
130-
13
9 1 
134,
5 
134,
5 
4
4 26,931
82 
725,32
28 
725,32
28 
JUMLA
H 
4
4 
 
4733 
   6960,7
95 
 
Mencari Mean 
𝑀𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ∑ 𝑓𝑖  𝑥𝑖
𝑁
 
102 
  
102 
 
       =  
4733
44
 
      = 107,5 
Md = b + p (
1
2
n − F
f
) 
Md = 99,5 + 10 (
1
2
44 − 10
15
) 
 = 99,5+  10(0,8) 
 = 99,5 +8 
 = 117,5 
MO = Bb + p (
b1
b1 + b2
) 
MO = 99,5 + 10 (
8
8 + 4
) 
 = 99,5+ 6 
 = 115,5 
s = √
∑ 𝑓𝑖. (𝑥𝑖 −  ?̅?)2
(n − 1)
 
s = √
6960,795
43
 
s = √
6960,795
43
 
s = √161.8789 
103 
  
103 
 
s = 12,72 
  
104 
  
104 
 
Deskriptif Kemampuan Membaca Al-Quran 
Interva
l  
F
i 
Xi fi-xi F (𝑥𝑖 
−  ?̅?)  
(𝑥𝑖 −  ?̅?)
2 fi(𝑥𝑖 −
 ?̅?)2 
2,75-
2,9
5 2 
2,8
5 5,7 
2 -
0,
53
45 
0,28573
88 
0,5714
78 
2,96-
3,1
6 9 
3,0
6 27,54 
1
1 
-
0,
32
45 
0,10532
98 
0,9479
68 
3,17-
3,3
7 9 
3,2
7 29,43 
2
0 
-
0,
11
45 
0,01312
07 
0,1180
86 
3,38-
3,5
8 
1
6 
3,4
8 55,68 
3
6 0,095
45 
0,00911
16 
0,1457
85 
3,59-
3,7
9 3 
3,6
9 11,07 
3
9 0,305
45 
0,09330
25 
0,2799
07 
3,80-
4,0
0 5 3,9 19,5 
4
4 0,515
45 
0,26569
34 
1,3284
67 
JUMLA
H 
4
4 
 148,9
2 
   3,3916
91 
 
Mencari Mean 
𝑀𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ∑ 𝑓𝑖  𝑥𝑖
𝑁
 
105 
  
105 
 
       =  
148,92
44
 
      = 3,38 
Md = b + p (
1
2
n − F
f
) 
Md = 2,28 + 0,2 (
1
2
44 − 36
16
) 
 = 2,88+  0,2(0,375) 
 = 2,88 +0,075 
 = 2,955 dibulatkan menjadi 3 
MO = Bb + p (
b1
b1 + b2
) 
MO = 2,88 + 0,2 (
6
6 + 13
) 
 = 2,88+ 0,063 
 = 2,943 dibulatkan menjadi 3 
s = √
∑ 𝑓𝑖. (𝑥𝑖 −  ?̅?)2
(n − 1)
 
s = √
3,391691
43
 
s = √0,0788765 
s = 0,28 dibulatkan 0,3 
 
106 
  
106 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
1. Minat Belajar 
Tabel perhitungan Uji Normalitas Variabel Minat Belajar Mahasiswa Semester 6 
Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2017/2018 
Xi Zi f(zi) s(zi) f-s (f-s) mutlak 
70 -2,96419 0,001517 0,022727 -0,0212099 0,02120988 
86 -1,71462 0,043208 0,045455 -0,0022467 0,00224674 
88 -1,55842 0,059567 0,068182 -0,0086149 0,00861487 
92 -1,24603 0,106378 0,090909 0,01546844 0,01546844 
94 -1,08983 0,137894 0,113636 0,02425798 0,02425798 
95 -1,01173 0,155834 0,136364 0,01946994 0,01946994 
96 -0,93363 0,175247 0,159091 0,01615607 0,01615607 
97 -0,85553 0,196128 0,181818 0,01430985 0,01430985 
97      
98 -0,77743 0,218451 0,227273 -0,0088215 0,00882154 
101 -0,54314 0,293517 0,25 0,04351695 0,04351695 
101      
101      
102 -0,46504 0,320951 0,318182 0,00276929 0,00276929 
107 
  
107 
 
102      
103 -0,38694 0,349399 0,363636 -0,0142369 0,01423693 
103      
103      
104 -0,30884 0,37872 0,431818 -0,053098 0,05309805 
106 -0,15265 0,439338 0,454545 -0,0152071 0,01520712 
106      
106      
107 -0,07455 0,470287 0,522727 -0,0524403 0,05244031 
107      
109 0,081648 0,532537 0,568182 -0,035645 0,03564498 
111 0,237845 0,593999 0,590909 0,00309037 0,00309037 
111      
113 0,394042 0,653225 0,636364 0,01686143 0,01686143 
114 0,472141 0,681587 0,659091 0,02249591 0,02249591 
114      
116 0,628338 0,735109 0,704545 0,03056315 0,03056315 
117 0,706436 0,760042 0,727273 0,03276877 0,03276877 
118 0,784535 0,783637 0,75 0,03363674 0,03363674 
118      
119 0,862633 0,80583 0,795455 0,01037581 0,01037581 
119      
122 1,096928 0,863664 0,840909 0,02275456 0,02275456 
122      
125 1,331224 0,908442 0,886364 0,02207866 0,02207866 
125      
126 1,409322 0,92063 0,931818 -0,0111881 0,01118814 
126      
129 1,643618 0,949872 0,977273 -0,0274003 0,02740034 
131 1,799815 0,964055 1 -0,035945 0,03594497 
108 
  
108 
 
 
Statistik Var 1 
N sampel 44 
Mean 107,5 
Simpangan Baku 12,72 
Lhitung 0,05309805 
Ltabel dengan α= 5% 0,133575 
Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal 
 
2. Kemampuan Membaca Al-Quran 
Tabel perhitungan uji normalitas Variabel Kemampuan Membaca Al-Quran 
Mahasiswa Semester 6 Konsentrasi Quran Hadits Jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta Tahun Akademik 2017/2018 
xi zi f(zi) s(zi) f(zi)-s(zi) 
f(zi)-s(zi)= 
mutlak 
2,75 -1,90332 0,0285 0,022727 0,005772 0,005772436 
2,75      
3,00 -1,15558 0,123926 0,068182 0,055744 0,055743802 
3,00      
3,00      
3,00      
3,00      
3,00      
3,00      
3,00      
3,00      
3,25 -0,40785 0,341691 0,272727 0,068963 0,068963426 
3,25      
3,25      
109 
  
109 
 
3,25      
3,25      
3,25      
3,25      
3,25      
3,25      
3,25      
3,50 0,339878 0,633026 0,5 0,133026 0,133025696 
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,50      
3,75 1,087609 0,861616 0,840909 0,020707 0,020706972 
3,75      
3,75      
4,00 1,83534 0,966772 0,909091 0,057681 0,057681408 
4,00      
4,00      
4,00      
4,00      
110 
  
110 
 
      
Statistik Var 1 
N sampel 44 
Mean 3,38 
Simpangan Baku 0,28 
Lhitung 0,133025696 
Ltabel dengan α= 5% 0,133575 
Lhitung > Ltabel maka data berdistribusi normal 
 
  
111 
  
111 
 
Lampiran 10 
Uji hipotesis product moment 
 
No X y x^2 y^2 XY 
1 70 2,75 4900 7,5625 192,5 
2 86 2,75 7396 7,5625 236,5 
3 88 3,00 7744 9 264 
4 92 3,00 8464 9 276 
5 94 3,00 8836 9 282 
6 95 3,00 9025 9 285 
7 96 3,00 9216 9 288 
8 97 3,00 9409 9 291 
9 97 3,00 9409 9 291 
10 98 3,00 9604 9 294 
11 101 3,00 10201 9 303 
12 101 3,25 10201 10,5625 328,25 
13 101 3,25 10201 10,5625 328,25 
14 102 3,25 10404 10,5625 331,5 
15 102 3,25 10404 10,5625 331,5 
16 103 3,25 10609 10,5625 334,75 
17 103 3,25 10609 10,5625 334,75 
18 103 3,25 10609 10,5625 334,75 
19 104 3,25 10816 10,5625 338 
20 106 3,25 11236 10,5625 344,5 
21 106 3,50 11236 12,25 371 
22 106 3,50 11236 12,25 371 
23 107 3,50 11449 12,25 374,5 
24 107 3,50 11449 12,25 374,5 
25 109 3,50 11881 12,25 381,5 
26 111 3,50 12321 12,25 388,5 
27 111 3,50 12321 12,25 388,5 
28 113 3,50 12769 12,25 395,5 
29 114 3,50 12996 12,25 399 
30 114 3,50 12996 12,25 399 
31 116 3,50 13456 12,25 406 
32 117 3,50 13689 12,25 409,5 
33 118 3,50 13924 12,25 413 
112 
  
112 
 
34 118 3,50 13924 12,25 413 
35 119 3,50 14161 12,25 416,5 
36 119 3,50 14161 12,25 416,5 
37 122 3,75 14884 14,0625 457,5 
38 122 3,75 14884 14,0625 457,5 
39 125 3,75 15625 14,0625 468,75 
40 125 4,00 15625 16 500 
41 126 4,00 15876 16 504 
42 126 4,00 15876 16 504 
43 129 4,00 16641 16 516 
44 131 4,00 17161 16 524 
Jml 4750 149 519834 509,375 16258,5 
 
 
  
113 
  
113 
 
Lampiran 11 
Tabel r Product Moment 
 
114 
 
114 
 
Lampiran 12 
Uji Hipotesis product moment 
rxy =
N∑xiyi − (∑xi)(∑yi)
√(N∑xi
2 − (xi)2)( N∑yi
2 − (y)2)
 
 
= 
44(16258,5−(4750)(149
√(44(519834)−22562500√44(509,375)−22201
 
= 
715374−707750
√22872696−22562500√22412,5−22201
 
= 
7624
√310196√211,5
 
= 
7264
√65606454
 
= 
7264
8099,78
 
= 0,94126 
  
115 
 
115 
 
Lampiran 13 
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